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ABSTRAK

Oktavia, Sri Wina. 2023. Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis dan Keterampilan
Proses Sains Terhadap Literasi Digital Peserta Didik pada Materi
Dinamika Gerak Lurus di SMA Negeri Alam Barajo. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dra. AStalini, M.Si., (I1)
Dwi Agus Kurniawan, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: Fisika, Kemampuan Berpikir Kritis, Keterampilan Proses Sains,

Literasi Digital, Pengaruh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik materi dinamika
gerak lurus di SMA Negeri Se-Kecamatan Alam Barajo. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal. Sampel
penelitian yaitu peserta didik kelas X1 F4 SMAN 11 Kota Jambi dan kelas XI F5
SMAN 12 Kota Jambi dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random
sampling. Instrumen pengumpul data menggunakan tes soal essay kemampuan
beprikir kritis, lembar observasi keterampilan proses sains dan lembar angket
literasi digital peserta didik pada materi energi terbarukan. Analisis data
menggunakan statistic inferensial. Dalam penelitian ini analisis data dibantu oleh
aplikasi IBM SPSS 26.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linear berganda yaitu ditolaknya
HO dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik materi dinamika
gerak lurus di SMA Negeri Se-Kecamatan Alam Barajo. Adapun sumbangsih
pengaruh variabel kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains
terhadap literasi digital sebesar 44,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi tingkat kemampuan
berpikir dan keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik adalah.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik materi dinamika
gerak lurus di SMA Negeri Se-Kecamatan Alam Barajo.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha dasar untuk menciptakan suasana belajar dan
kegiatan pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk sikap dalam rangka mencerdaskan anak bangsa (Ineu et al., 2022).
Seiring perkembangan zaman sistem pendidikan juga ikut mengalami perubahan
untuk menyesuaikan globalisasi yang terjadi (Marisa, 2021). Salah satu yang
mengalami perubahan pada sistem pendidikan adalah kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan.
Sudah banyak kurikulum yang telah digantikan di Indonesia seperti kurikulum 2013
yang merupakan tindak lanjut dari pengembangan kurikulum berbasis kompetensi
pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencangkup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara sistematis (Ilham, 2019). Pada tahun 2020
Kurikulum merdeka melanjutkan arah pengembangan kurikulum sebelumnya yang
bersifat holistic, berbasis kompetensi dan dirancang sesuai konteks serta kebutuhan
peserta didik (Sadieda et al., 2022). Mata pelajaran pada kurikulum merdeka salah
satunya pelajaran llmu Pengetahuan Alam (Barlian et al., 2022). Pada mata
pelajaran IPA terdapat materi salah satunya fisika.

Pembelajaran fisika salah satu cabang dari pembelajaran IPA. Pembelajaran
IPA tidak hanya mempelajari konsep-konsep saja, namun juga disertai dengan

pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah untuk memahami gejala alam yang



terjadi di sekitarnya (Taufik et al., 2010). Untuk meningkatkan pembelajaran IPA,
maka perlu dikembangkan pembelajaran sains (Zorlu & Zorlu, 2021). Berdasarkan
penjelasannya pembelajaran IPA mempunyai hubungan erat dengan keterampilan
tingkat tinggi atau sering disebut HOTS.

High Order Thinking Skill (HOTS) adalah aspek penting dalam proses
belajaran mengajar. HOTS merupakan bagian dari keterampilan yang harus
ditanamkan dalam semua teknik pembelajaran, peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi mampu mempermudah kinerja peserta didik
dalam proses pembelajaran (Ahmad et al., 2018). Untuk mendukung keterampilan
berpikir tingkat tinggi ini terdapat kemampuan berpikir kritis yang terjadi di
kalangan peserta didik (Feriyanto & Putri, 2020). Keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang diperlukan untuk berkembang dan bersaing berbasis teknologi dalam
kemampuan proses sains (Balmeo, 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut HOTS
erat kaitannya dengan kemampuan proses sains peserta didik.

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan pembelajaran sains yang
sangat penting untuk penelitian ilmiah, yang menjadi tujuan utama pendidikan sains
adalah untuk mengajar peserta didik berpikir secara efektif, membentuk hipotesis,
memanipulasi alam berdasarkan bantuan keterampilan proses sains (Yalcinkaya
Onder et al., 2022). KPS juga merupakan proses pembelajaran yang dirancang agar
peserta didik dapat menemukan dalam bentuk konsep dan materi (ONDER et al.,
2022). Pentingnya KPS dalam dunia pendidikan maka kompetensi dasar akan
berkembang yakni sikap ilmiah peserta didik dalam memecahkan masalah,
sehingga dapat membentuk peserta didik yang kreatif, kompetitif, inovatif dan kritis

terbuka dalam persaingan pada dunia global di masyarakat (Budiyono & Hartini,



2016). Keterampilan proses sains ini juga erat kaitannya dengan teknologi, oleh
karena itu KPS sangat cocok jika disandingkan dengan literasi digital.

Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK). Oleh karena itu dengan membangun kesadaran berliterasi
digital akan membantu dalam dunia pendidikan (Fatmawati & Sholikin, 2019).
Efikasi diri guru dalam literasi digital tinggi dianggap penting dalam penyiapan
lingkungan pendidikan yang lebih efektif (DEMIR et al., 2022). Dalam pendidikan,
literasi digital sangat diperlukan agar peserta didik dapat menemukan dan memilih
informasi, berpikir Kritis, berkreativitas, berkolaborasi dengan orang lain, dan
berkomunikasi secara efektif (Novitasari & Fauziddin, 2022). Dalam pembelajaran
fisika literasi digital menyatakan kemampuan peserta didik untuk menggunakan
teknologi digital dan sumber daya online dengan efektif (Muzakki et al 2022). Salah
satu materi dalam pembelajaran fisika adalah dinamika gerak lurus

Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dapat ditingkatkan melalui keterampilan proses sains (Kili¢ & Bulut,
2021). Fitriani, Zubaidah, & Hidayati (2022) menerangkan bahwa pemikiran kritis
siswa Indonesia belum berkembang sepenuhnya. Kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains sangat penting dalam literasi digital karena dapat
membantu peserta didik dalam menganalisis informasi digital dengan lebih cermat,
menguji keandalam peserta didik, dan membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan bukti.

Materi dinamika gerak lurus merupakan salah satu materi fisika untuk kelas
XI. Materi ini secara garis besar menjelaskan dan membahas tentang dinamika

gerak lurus (Setyahandani et al., 2018). Aspek sains sebagai pengetahuan yang



berisi materi pokok pembelajaran tentang dinamika gerak lurus yang meliputi
konsep, fakta, prinsip, hukum, dan teori (llhag & Iltizam, 2016). Melalui
pembelajaran fisika materi dinamika gerak lurus ini diharapkan mampu
membangun kemampuan dan keterampilan peserta didik yaitu Kemampuan
berpikir kritis, keterampilan proses sains dan literasi digital siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMAN 11 Kota Jambi dan
SMAN 12 Kota Jambi, salah satu materi pada mata pelajaran IPA yang harus
dipraktikumkan adalah pembelajaran fisika. Namun, untuk penggunaan praktikum
pada materi dinamika gerak lurus jarang dilakukan. Hal ini dikarenakan terbatas
oleh waktu, kurangnya alat dan bahan, dan dibatasi oleh peserta didik yang belum
memahami cara penggunaan alat praktikum sehingga beberapa peserta didik hanya
diam dan bermain-main saat kegiatan praktikum. Selanjutnya untuk pengukuran
kemampuan berpikir kritis peserta didik di masing-masing SMAN tersebut jarang
dilakukan. Dan literasi digital peserta didik aktif dan fokus dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan media digital.

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik lebih lanjut dengan
judul “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis dan Keterampilan Proses Sains
terhadap Literasi Digital Pada Materi Dinamika Gerak Lurus di SMA Se-
Kecamatan Alam Barajo”

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang dapat ditemukan adalah sebagai berikut:



1.  Beberapa kasus saat melakukan praktikum oleh peserta didik yaitu kurangnya
pengalaman praktikum pada mata pelajaran fisika yang berpengaruh pada
keterampilan proses sains

2. Belum adanya pengukuran pengaruh kemampuan berpikir Kkritis dan
keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik di SMA
Negeri Se-Kecamatan Alam Barajo pada materi dinamika gerak lurus.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar permasalahan ini tidak meluas dan lebih terarah, peneliti melakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi oleh peserta didik kelas XI SMA Negeri Se-Kecamatan
Alam Barajo.

2. Penelitian membahas tentang pengaruh kemampuan berpikir Kritis dan
keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik pada materi
dinamika gerak lurus.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh kemampuan

berpikir Kkritis dan keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik

di SMA Negeri Se-Kecamatan Alam Barajo pada materi dinamika gerak lurus?”.

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis

dan keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik di SMA Negeri

Se-Kecamatan Alam Barajo pada materi dinamika gerak lurus.



1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Bagi sekolah, sekolah mendapatkan informasi akan pentingnya kemampuan
berpikir kritis, keterampilan proses sains dan literasi digital peserta didik.
Dengan harapan, sekolah dapat memfasilitasi yang memadai untuk guru dan
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
proses sains dan literasi digital peserta didik

Bagi guru, guru akan terbantu dalam memecahkan permasalahan belajar
peserta didik. Sehingga kedepannya guru bisa menyiapkan strategi mengajar
dalam rangka memenuhi kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses
sains terhadap literasi digital peserta didik.

Bagi peserta didik, peserta didik akan terbantu dalam mengetahui kemampuan
berpikir kritis, keterampilan proses sains dan literasi digital yang dimiliki
peserta didik.

Bagi peneliti, peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh antara kemampuan berpikir Kkritis dan keterampilan proses sains

terhadap literasi digital peserta didik.



BAB I
KAJIAN TEORETIK
2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
2.1.1 Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pembelajaran. Kurikulum mempunyai komponen-komponen
yang saling berkaitan dan menunjang satu sama lain (Huda, 2017). Komponen-
komponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan
evaluasi. Adapun kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum
merdeka. Fauzi (2022) menjelaskan kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran ekstrakurikuler yang beragam dimana kurikulum ini akan lebih
mengoptimalkan peserta didik memiliki waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi.

Tujuan penerapan kurikulum merdeka yaitu untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif, memiliki unsur menyenangkan, menarik, memberi rasa
aman, aktif, kreatif dan inovatif sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran
(Omair, 2014). Kurikulum merdeka ini memberikan dukungan untuk meningkatkan
keterampilan pada diri peserta didik (Onwumere et al., 2021). Penerapan kurikulum
Merdeka masih dalam tahap awal dan terus mengalami perkembangan, karena
masih kategori kurikulum baru.

Kurikulum Merdeka sebagai langkah lanjutan dari kurikulum 2013.

Mendukung pendapat ini Hasim (2020), mengatakan bahwa program kurikulum



merdeka ini kebijakan baru kementerian pendidikan dan kebudayaan Indonesia
kabinet maju, esensi, kemerdekaan berpikir. Nurhayati et al. (2022) menyatakan
sejak Indonesia merdeka, perubahan kurikulum kurang lebih sudah sebelas kali,
yaitu Kkurikulum 1947, kurikulum 1952, kurikulum 1964, kurikulum 1968,
kurikulum 1975, kurikulum 1984 (CBSA), kurikulum 1994, kurikulum 1999,
Kurikulum 2004, kurikulum (KBK), Kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum
2013 (K 13). Setelah itu pada tahun 2020 kurikulum merdeka mulai diterapkan.

Dalam kurikulum merdeka, peserta didik seringkali memiliki kebebasan
untuk memilih mata pelajaran, kecepatan belajar, dan metode yang peserta didik
sukai untuk digunakan (Forbes, 2013). Peserta didik dapat menjelajahi topik minat
pribadi dan mempelajari lebih dalam bidang yang mereka sukai (Inyega et al.,
2021). Pendekatan ini mendorong pembelajaran mandiri, pemikiran kritis, dan
kreativitas. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk mengambil kepemilikan
pendidikan peserta didik, mengembangkan disiplin diri, dan menumbuhkan cinta
untuk belajar.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka kurikulum merdeka sebagai
kurikulum terbaru yang diterapkan Indonesia sejak tahun 2020. Alasan
diterapkannya kurikulum merdeka terciptanya suasana belajar yang kondusif,
memiliki unsur menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, aktif, kreatif dan
inovatif sehingga mampu mencapai sehingga mampu mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, kurikulum merdeka selaras dengan rancangan

pembelajaran dalam penelitian yang kami lakukan.



2.1.2 Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu tentang alam seperti
hewan, lingkungan, tumbuhan, dan benda-benda lain yang bermanfaat (Andriyani
& Suniasih, 2021). Pembelajaran IPA bertujuan untuk peserta didik
mengembangkan kemampuan penalaran dalam berpikir analisis induktif dan
deduktif, dengan menggunakan konsep dan prinsip untuk menjelaskan berbagai
peristiwa alam dan memecahkan masalah (Mulyadi et al., 2016). Pembelajaran IPA
yang efektif membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang prinsip-prinsip ilmiah.

Menurut Hodson (2014) pembelajaran IPA penting dipelajari oleh peserta
didik. Pembelajaran IPA sebagai sikap ilmiah yang mengandung nilai dan moral
meliputi rasa ingin tahu yang tinggi, kritis, kreatif, rendah hati, berpandangan
terbuka dan sebagainya. Pembelajaran IPA membantu peserta didik memahami
bagaimana alam semesta bekerja melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis
data. Peserta didik mempelajari IPA sebagai produk, konsep, teori, dan hukum
melalui menghafal dan praktikum. Pembelajaran IPA sebagai salah satu mata
pelajaran pada kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka menerapkan pembelajaran IPA untuk ketertarikan
peserta didik dengan rasa ingin tahu, berperan aktif, mengerti diri sendiri dan
lingkungannya, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA
(Agustina et al., 2022). Pembelajaran IPA di sekolah hendaknya membuka peluang
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik secara ilmiah. Oleh karena itu,
persiapan dan perencanaan pembelajaran IPA dapat mengembangkan pemahaman

dan keterampilan proses sains peserta didik. Dengan persiapan dan perencanaan
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yang baik, pembelajaran IPA dapat menjadi lingkungan yang mendorong rasa ingin
tahu peserta didik secara ilmiah.

Pembelajaran IPA dengan cara berfokus pada berpikir kritis, pemecahan
masalah, pemahaman tentang alam, mengkomunikasikan dan mengevaluasi dengan
menggunakan keterampilan (Makhubele, 2016). Chala (2019) berpendapat bahwa
pelaksanaan praktikum sangat perlu diterapkan di sekolah menengah dalam mata
pelajaran IPA. Kegiatan praktikum ini berguna untuk mengidentifikasi
keterampilan peserta didik pada mata pelajaran IPA.

Uraian di atas menjelaskan pembelajaran IPA menjadi serangkaian proses
ilmiah yang mengandung nilai moral meliputi rasa ingin tahu yang tinggi, kritis,
kreatif, rendah hati, berpandangan terbuka dan sebagainya. Pembelajaran IPA
efektif jika dilakukan dengan praktikum sebagai implementasi keterampilan peserta
didik. Oleh karena itu, pembelajaran IPA sejalan dengan penelitian ini mengenai
keterampilan proses sains peserta didik melalui kegiatan praktikum.

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dimaknai sebagai
kemampuan proses berpikir kompleks yang mencangkup penguraian materi,
mengkritisi serta menciptakan solusi pada pemecahan masalah (Saraswati &
Agustika, 2020). Sejalan dengan penelitian sebelumnya Fanani (2018) menjelaskan
berpikir tingkat tinggi memiliki empat bagian diantaranya kemampuan
memecahkan masalah, berpikir kreatif, berargumentasi dan kemampuan berpikir
kritis. Kata berpikir kritis artinya peserta didik mampu melakukan analisis,

evaluasi, dan inferensi dengan baik (Susilowati, 2020).
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Kemampuan berpikir kritis adalah proses yang dimulai dengan masalah dan
diakhiri dengan solusi dan interpretasi diri (Alsaleh, 2020). Mendukung pendapat
ini Johnson et al. (2010), berpendapat bahwa keterampilan berpikir kritis adalah
proses tepat yang digunakan dalam aktivitas seperti pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.
Peserta didik dengan kemampuan definisi berpikir kritis melibatkan keluasan di
bidang disiplin peserta didik (Gojkov et al., 2015). Upaya mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang optimal memerlukan ruang yang
interaktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Nuryanti (2021), kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan
klarifikasi dasar, pengambilan keputusan, menyimpulkan, memberikan penjelasan
lebih lanjut, perkiraan dan perintegrasian, serta kemampuan tambahan. Khususnya
pada pembelajaran fisika. Dalam proses berpikir kritis peserta didik melakukan
mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data yang
relevan, menguji hipotesis, mengevaluasi dan menarik kesimpulan (Wati &
Fatimah, 2016). Peserta didik dengan kemampuan berpikir Kkritis mampu
menganalisis dan mengevaluasi setiap informasi yang diterimanya (Nuryanti, S.
Zubaidah, 2021).

Berpikir kritis dapat dianggap sebagai kemampuan untuk secara aktif
menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi dengan cermat dan
rasional. Komponen berpikir kritis terdiri dari penalaran deduktif, penalaran
deduktif, penalaran praktis, pengambilan keputusan, dan menyelesaikan masalah

(Wechsler et al., 2018). Selanjutnya Zubaidah, S., Corebima, A.D. & Mistianah
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(2015) menyatakan indikator dari berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis,
inferensi, eksplanasi, pengaturan diri .

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dipahami bahwa kemampuan
berpikir kritis adalah proses tepat yang digunakan dalam aktivitas seperti
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan
penelitian ilmiah. Berpikir kritis penting dikembangkan dalam pembelajaran, agar
peserta didik dapat membuat kesimpulan dan keputusan yang masuk akal. Indikator
berpikir kritis penelitian ini setuju dengan Zubaidah, S., Corebima, A.D. &

Mistianah (2015) yang dijelaskan pada tabel berikut

Tabel 2.1 Penjelasan Masing-Masing Indikator Berpikir Kritis

No Indikator Sub-Indikator
Mengkategorikan

1 | Interpretasi Mengkodekan
Mengklasifikasikan
Memeriksa ide

Menilai argument
Mempertanyakan bukti
Memprediksi alternative
Mengambil keputusan/kesimpulan
Menyatakan hasil

4 | Eksplanasi Membenarkan prosedur
Memaparkan argument
Pengkajian dirinya
Mengoreksi dirinya

2 | Analisis

3 | Inferensi

5 | Pengaturan diri

2.1.4 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik dalam
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains serta
menemukan ilmu pengetahuan (Lestari & Diana, 2018). Keterampilan proses sains
adalah perilaku yang mendorong keterampilan dalam memperoleh pengetahuan
(Rini & Aldila, 2023). Keterampilan proses sains diperlukan untuk memperoleh,

mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum,
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dan teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual)
maupun keterampilan sosial (Lepiyanto, 2017).

Keterampilan proses sains biasanya digunakan untuk membangun
pengetahuan memecahkan masalah dan merumuskan hasil (Ozgelen, 2012).
Metode ilmiah, berpikir ilmiah, dan berpikir kritis juga istilah yang telah digunakan
untuk menggambarkan keterampilan proses sains. Turiman et al. (2012)
mengatakan keterampilan proses sains dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
keterampilan proses sains dasar dan sains terpadu keterampilan proses.
Keterampilan proses sains dasar meliputi mengamati, mengklasifikasi, mengukur
dan menggunakan angka, membuat kesimpulan, memprediksi, berkomunikasi dan
menggunakan hubungan ruang dan waktu. Sedangkan ilmu terpadu keterampilan
proses terdiri dari menafsirkan data, definisi operasional, variabel kontrol, membuat
hipotesis dan bereksperimen

Keterampilan dasar proses sains terdiri atas keterampilan mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, menginterpretasi, memprediksi dan mengkomunikasi
(Fitriani et al., 2019). Persiapan dan perencanaan pembelajaran IImu Pengetahuan
Alam (IPA) yang baik dapat membantu mengembangkan pemahaman dan
keterampilan proses sains peserta didik serta membuka peluang bagi peserta didik
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu secara ilmiah. Keterampilan proses sains
terdiri dari 16 indikator yang terbagi menjadi indikator. Yang pertama,
keterampilan proses sains dasar yaitu observasi, klasifikasi, mengukur, komunikasi,
kesimpulan, memprediksi. Yang kedua keterampilan proses sains terpadu yaitu
mengidentifikasi variabel, menyusun tabel data, memperoleh dan memproses data,

membuat grafik menggambarkan hubungan antar variabel, memperoleh dan
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memproses data, menganalisis investigasi, membangun hipotesis, merancang
eksperimen, bereksperimen (Rezba, 2007).

Perolehan keterampilan proses sains dapat dicapai selama proses belajar
mengajar pembelajaran IPA (Rauf et al., 2013). Darmaji et al. (2020) menjelaskan
bahwa keterampilan proses sains peserta didik dapat dilihat dari kegiatan praktikum
karena dalam praktikum melibatkan peserta didik dalam penggunaan alat
laboratorium yang digunakan untuk menemukan konsep fisika untuk individu dan
kelompok. Pelaksanaan praktikum menjadi salah satu syarat dalam pembelajaran
fisika yang bertujuan agar sikap psikomotorik peserta didik dapat ditingkatkan.
Keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran praktikum dapat membentuk
karakteristik peserta didik dalam berinovasi dan mengembangkan keterampilan
proses pembelajaran (Satriani & Hardiyanti, 2020). Proses kegiatan praktikum yang
mengembangkan keterampilan proses sains yang dilakukan oleh peserta didik
melalui berbagai aktivitas seperti mengamati, menganalisa, melakukan percobaan
untuk menemukan sendiri konsep-konsep sebagai produk sains ilmiah
(Suryaningsih, 2017).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat diketahui bahwa
keterampilan proses sains (KPS) adalah pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang berguna untuk menciptakan, memecahkan masalah,
merumuskan hasil, dan dapat ditingkatkan melalui kegiatan praktikum. Peneliti
setuju dengan penelitian Rezba (2007) bahwa indikator keterampilan proses sains

dasar dan terpadu dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Proses Sains

No Keterampilan Proses Sains Indikator
Observasi
Klasifikasi

1 | Dasar
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Mengukur

Komunikasi

Kesimpulan

Memprediksi

Mengidentifikasi variabel
Menyusun tabel data
Memperoleh dan memproses data
Membuat grafik menggambarkan
hubungan antar variabel
Memperoleh dan memproses data
Menganalisis investigasi
Membangun hipotesis
Merancang eksperimen
Bereksperimen

2 | Terpadu

Sumber : Rezba (2007)

2.1.5 Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam mengakses berbagai
informasi di ruang digital. Literasi digital adalah seperangkat keterampilan yang
dibutuhkan oleh individu abad ke-21 untuk menggunakan alat digital untuk
mendukung pencapaian tujuan dalam situasi kehidupan (Reddy et al., 2020).
Mendukung pendapat ini Dinata (2021) menjelaskan istilah literasi digital
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan komputer untuk
mengakses berbagai informasi di ruang digital. Literasi digital adalah ketertarikan
sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan
alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan baru, berkomunikasi dengan orang lain
agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Asari et al., 2019).

Literasi digital dibutuhkan oleh individu abad ke-21 untuk menggunakan
alat digital sebagai alat pendukung pencapaian tujuan dalam situasi kehidupan
(Reddy et al., 2020). Peran keterampilan literasi digital peserta didik untuk
menggunakan teknologi baru, yang akan semakin penting dalam pengembangan

pendidikan (Shopova, 2014). Oleh karena itu guru berperan untuk mendefinisikan
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literasi digital. Literasi digital mencakup kemampuan untuk melindungi diri sendiri
dan informasi pribadi dalam lingkungan digital (Martin & Grudziecki, 2006).

Literasi digital sebagai suatu kemampuan untuk memahami dan
menggunakan informasi dari berbagai sumber digital oleh sebab itu literasi digital
tidak hanya berfokus kepada kemampuan membaca seseorang, tetapi juga
diperlukan pada proses berpikir secara kritis dalam melakukan evaluasi terkait
informasi yang digali melalui suatu media digital (Hanelahi & Atmaja, 2020). Salah
satu upaya gerakan literasi digital ini dengan membiasakan peserta didik di sekolah
agar terampil melakukan kegiatan literasi digital (Pratama et al., 2019). Dengan
pengajaran literasi digital adalah untuk meningkatkan tingkat berpikir peserta didik
untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran, serta mempersiapkan peserta didik
untuk siap menghadapi setiap tantangan yang mereka hadapi mungkin dihadapi di
era modern (Haryanto et al., 2022).

Literasi digital juga berkembang di lingkungan komersial untuk tujuan
ekspresi diri, menjaga hubungan, komunikasi dan hiburan (Hartley, 2017).
Pemahaman tentang literasi digital yang lebih akurat yang mencakup kombinasi
berbagai jenis literasi berdasarkan kompetensi komputer/informasi yang berfokus
pada keterampilan untuk mengevaluasi informasi dan mengumpulkan pengetahuan
(Shopova, 2014). Literasi digital yang melampai beberapa pendekatan yang saat ini
diadopsi di bidang teknologi informasi dan pendidikan (Buckingham, 2016).
Indikator literasi digital dijelaskan oleh Dinata (2021) yaitu functional skill and
beyond, creativity, collaboration, communication, the ability to find and select
infomation critical thinking and evaluation. Indikator penemuan mengacu pada

kemampuan untuk mengintegrasikan dan menerapkan TIK dan media digital dalam
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pekerjaan ventilasi, menciptakan pengetahuan (Techataweewan & Prasertsin,
2018).

Uraian di atas dapat diketahui literasi digital adalah ketertarikan sikap dan
kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat
komunikasi untuk mengakses, mengelola, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan baru, berkomunikasi dengan orang lain
agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Literasi digital sebagai
suatu kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai
sumber digital. Penelitian ini setuju dengan Dinata (2021) mengenai indikator dari

literasi digital dapat jelaskan pada tabel berikut

Tabel 2.3 Indikator Literasi Digital

No | Indikator Penjelasan

- Kemampuan menggunakan komputer dan
memanfaatkan internet.

- Kreatif dalam menyajikan materi kelompok
menggunakan media digital; Kemampuan berpikir
kreatif dan imajinatif dalam
merencanakan dan mengeksplorasi ide

- Kemampuan berpartisipasi di ruang digital; Mampu

2 | Collaboration memahami dan menjelaskan gagasan-gagasan ke orang
lain di ruang digital.

- Mampu berkomunikasi melalui media teknologi digital;

3 | Communication Kemampuan memahami dan mengerti orang lain di

ruang digital.

Functional skill
1 | and beyond
Creativity

The ability to find and

. - - Kemampuan mencari dan menyeleksi informasi.
select information

4 o L - Mampu berkontribusi, menganalisis, dan berpikir kritis
Critical thinking and . X
- saat berhadapan dengan suatu informasi.
evaluation
Cultural and social - Pemahaman mengenai konteks sosial dan budaya.
5 | understanding 17 E- - Memahami keamanan saat bereksplorasi, berkreasi, dan
safety berkolaborasi dengan teknologi digital.

Sumber : Dinata (2021)

2.1.6 Dinamika Gerak Lurus
Dinamika gerak lurus merupakan cabang dari fisika yang mempelajari

tentang gerakan benda dalam garis lurus (Prihatini et al., 2017). Gerak lurus adalah
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gerakan suatu benda yang bergerak sejajar dengan sumbu referensi tanpa
mengalami perubahan arah. Dinamika gerak lurus melibatkan konsep-konsep
seperti kecepatan, percepatan, dan hukum gerak. Ada beberapa konsep penting
dalam dinamika gerak lurus, di antaranya adalah hukum Newton, massa, gaya,
percepatan, dan momentum. Hukum Newton adalah salah satu konsep paling
fundamental dalam dinamika gerak lurus. Saripudin et al. (2007) menyatakan

hukum Newton terdiri dari tiga hukum, berikut penjelasannya:

1. Hukum Newton Pertama (Inersia): Benda cenderung tetap dalam keadaan diam atau gerak
lurus beraturan kecuali jika ada gaya eksternal yang bekerja padanya. Dalam kata lain,
benda akan tetap dalam keadaan istirahat atau gerak lurus beraturan jika hasil jumlah gaya
yang bekerja pada benda adalah nol.

2. Hukum Newton Kedua (F = ma): Percepatan sebuah benda sebanding dengan gaya yang
bekerja pada benda dan berbanding terbalik dengan massa benda. Persamaan matematisnya
adalah F = ma, di mana F adalah gaya yang bekerja pada benda, m adalah massa benda,
dan a adalah percepatan benda.

3. Hukum Newton Ketiga (Aksi-Reaksi): Setiap gaya aksi memiliki gaya reaksi yang
sebanding dalam besarnya, tetapi berlawanan arahnya. Dengan kata lain, jika suatu benda
memberikan gaya pada benda lain, maka benda kedua akan memberikan gaya yang sama

besar tetapi berlawanan arah pada benda pertama.

Massa adalah ukuran jumlah materi dalam suatu benda assa tidak berubah
tergantung pada percepatan benda. Gaya adalah pengaruh yang menyebabkan
benda berubah kecepatan, arah, atau bentuknya, gaya diukur dalam satuan Newton
(N) (Hardiansyah, 2021). Dijelaslaskan oleh Kamajaya (2007) bahwa percepatan
adalah perubahan kecepatan suatu benda seiring waktu, percepatan benda terjadi
ketika gaya yang bekerja padanya tidak seimbang. Percepatan diukur dalam satuan

meter per detik kuadrat (m/s?). Momentum adalah besaran fisika yang digunakan
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untuk menggambarkan seberapa sulit menghentikan atau mengubah keadaan gerak

suatu benda. Momentum diukur dalam satuan kilogram meter per detik (kg-m/s).

Dalam dinamika gerak lurus, kita dapat menerapkan hukum Newton dan konsep-

konsep lainnya untuk memahami perubahan kecepatan, posisi, dan interaksi antara

benda dalam gerakan lurus.

2.1.7 Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Rosalina et al. (2023) yang berjudul
“Pengaruh Kemampuan Literasi Digital Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SD Kelas VI”. Ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kemampuan literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan
nilai koefisien determinasi yang digunakan sebesar 0,364 atau 36,4% yang
menunjukkan bahwa sebesar 36,4% faktor berpikir kritis dipengaruhi oleh
literasi digital, Sedangkan sisanya yaitu sebesar 63.6% dipengaruhi oleh faktor
lain selain dari literasi digital.

2. Berdasarkan penelitian Putri et al. (2022) yang berjudul “Analisis Kegiatan
Praktikum untuk Dapat Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan
Kemampuan Berpikir Kritis”. Ditemukan bahwa Kkegiatan praktikum
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

3. Berdasarkan penelitian Lestari et al. (2018) yang berjudul “Keterampilan Proses
Sains (KPS) pada Pelaksanaan Pelaksanaan Praktikum Fisika Dasar I”.

Ditemukan bahwa penerapan keterampilan proses sains pada pelaksanaan
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praktikum fisika dasar | yang dilakukan pada materi alat-alat ukur dan kalor
menunjukkan penerapan keterampilan proses sains pada pelaksanaan praktikum
terkategori cukup dengan persentase 63%, dan pemahaman keterampilan proses
sains mahapeserta didik terhadap konsep fisika pada pelaksanaan praktikum
fisika dasar | mengenai materi alat-alat ukur dan kalor terkategori cukup dengan
persentase 72%, hasil ini diperoleh dengan menggunakan instrumen tes pilihan
ganda.

Berdasarkan penelitian Amizera et al. (2022) yang berjudul “Hybrid Learning:
Desain Pembelajaran Praktikum Botani Tumbuhan Berpembuluh untuk
Menunjang Kemampuan Literasi Digital Mahapeserta didik dalam
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas”. Ditemukan bahwa kemampuan literasi
digital dikategorikan tinggi pada indikator kemampuan
mengoperasikan/mengakses media dan kemampuan memperoleh informasi,
namun dikategorikan sedang pada kemampuan berkomunikasi melalui media
digital.

Berdasarkan penelitian Nugraha et al. (2017) yang berjudul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Keterampilan Proses Sains dan
Motivasi Belajar melalui Model PBL”. Ditemukan bahwa Keterampilan
proses  sains  mempengaruhi kemampuan  berpikir  kritis  sebesar
41,5%, sedangkan sisanya sebesar 58,5% disebabkan oleh faktor lain.
Peserta didik dengan keterampilan proses tinggi memiliki kecenderungan
kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Peserta didik dengan keterampilan

proses sedang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi atau sedang.
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Peserta  didik  dengan keterampilan proses rendah memiliki kemampuan
berpikir kritis sedang atau rendah.
2.2 Kerangka Berpikir
Kurikulum merdeka memiliki capaian pembelajaran khususnya pada
pembelajaran fisika yaitu kemampuan berpikir peserta didik, keterampilan proses
sains peserta didik dan literasi digital. Untuk dapat mengukur kemampuan berpikir
kritis menggunakan tes soal, dan dilanjutkan dengan kegiatan praktikum untuk
mengetahui keterampilan proses sains peserta didik yang diukur menggunakan
lembar observasi, selanjutnya untuk mengukur literasi digital peserta didik
menggunakan lembar angket. Kegiatan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
yang ada di Kec- Alam Barajo. Setelah data terkumpul data di analisis
menggunakan pengujian regresi linier berganda untuk melihat pengaruh
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains terhadap literasi digital

peserta didik.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Kurikulum Merdeka

Studi Pendahuluan

Kemampuan Keteram_pilan Literasi Digital (Y)
Berpikir kritis (X) Proses Sains (X)
Validitas
Instrumen

Lembar Lembar Angket

Soal Tes Essay Observasi
vasi

L

Mengumpulkan data dan
Menganalisis data

Hasil

Kesimpulan

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan gambar 2.2 dapat diketahui bahwa pada kurikulum merdeka
saat ini diperlukannya kemampuan berpikir kritis peserta didik, keterampilan proses
sains peserta didik dan literasi peserta didik. Untuk mengukur ketiga variabel
tersebut menggunakan instrumen berupa lembar soal, lembar observasi, angket.
Agar mendapatkan hasil yang sesuai maka dilakukannya pengumpulan data data

dan pengujian sehingga didapatkannya hipotesis.
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2.3 Uji Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses
sains terhadap literasi digital pembelajaran dinamika gerak lurus di Se-

Kecamatan Alam Barajo

H: = Terdapat pengaruh kemampuan berpikir Kritis dan keterampilan proses sains
terhadap literasi digital pembelajaran dinamika gerak lurus di Se-

Kecamatan Alam Barajo
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METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Se-Kecamatan Alam
Barajo Penelitian ini dilakukan pada bulan September - Desember 2023 Kemudian

untuk rincian jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Penelitian

N Kegiatan Waktu Penelitian
0 September Oktober November | Desember
1 Observasi
awal
Validasi
2 .
instrumen
3 Pengambilan
data
4 Pengolahan
data

3.2 Desains Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal bersifat sebab akibat yang bertujuan
mencari pengaruh variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel
dependent (variabel terikat) (Setyawan, 2017). Data ini diukur dari lembar soal,
lembar observasi dan lembar angket. VVariabel dalam penelitian ini meliputi:

a. Variabel Bebas (X) atau sering disebut dengan variabel stimulus/ predictor/
independen, merupakan variabel yang menjadi sebab akibat perubahan dari
variabel terikat (Siyoto & Sodik, 2015). Variabel bebas ini digunakan untuk
mengidentifikasi kelompok dan parameter model regresi (Fouad et al.,

2018). Variabel ini berkaitan dengan variabel terikat dan tanpa variabel ini
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maka tidak mungkin ada variabel terikat (Y). Sehingga variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis (X1) dan keterampilan proses
sains (X2).

b. Variabel Terikat (Y) atau sering disebut variabel independen adalah variabel
yang nilainya ditentukan dan dipengaruhi oleh variabel lain (Yustyan et al.,
2016). Sehingga variabel terikat pada penelitian ini yaitu literasi digital.

c. Variabel kontrol (Z) adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga hubungan variabel independen terhadap dependen
tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Nikmatur, 2017).

Variabel kontrol penelitian ini yaitu materi dinamika gerak lurus.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Indra & Cahyaningrum, 2019).
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik SMA Negeri kelas X1 yang ada di

kecamatan Alam Barajo. Berikut rincian tabel populasi penelitian

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Nama sekolah Akreditasi Banyak kelas XI

1 SMA Negeri 11 Kota Jambi A 7

2 SMA Negeri 12 Kota Jambi A 8
Jumlah 15

Sumber: Data Referensi Dapodik Kemendikbud

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah Teknik yang digunakan peneliti untuk secara sistematis

memilih sejumlah item atau individu yang relatif lebih kecil dari populasi yang
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telah ditentukan sebelumnya (Firmansyah & Dede, 2022). Peneliti biasanya
menggunakan sampel karena tidak mungkin menguji per satu individu dalam
populasi (Sharma, 2017). Maka dari itu peneliti dapat memakai sampel yang
diambil dari populasi (Siyoto & Sodik, 2015). Sampel penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI F4 di SMA N 11 Kota Jambi dan peserta didik kelas X1 F5 di SMA

N 12 Kota Jambi.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Cara penentuan sampel gugus adalah wilayah atau daerah yang luas dibagi
menjadi kotak-kotak sampel yang lebih kecil, kemudian sampel dipilih secara acak
(Rapingah et al., 2022). Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
yaitu teknik sampel gugus atau cluster random sampling. Teknik cluster sampling
ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan
terdiri dari kelompok kelompok individu atau claster (Nurdin et al., 2018). Adapun
tahapan pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling

menurut Gay et al. (2012) sebagai berikut:

1. Menentukan Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 SMA Se-Kecamatan

Alam Barajo

2. Menentukan Jumlah Sampel yang Diinginkan

Ukuran sampel yang diinginkan: 10% x populasi. Maka ukuran sampel yang

diinginkan adalah 10% x 15 kelas = 1,5 ~ 2 kelas

3. Menentukan Cluster yang Logis (Lingkungan, Sekolah, Kota)
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Cluster yang logis digunakan pada penelitian ini adalah sekolah.

4. Mendapatkan Daftar yang Membentuk Populasi Cluster

Daftar sekolah SMAN yang ada di Se-Kecamatan Alam Barajo adalah 3

sekolah.

5. Mencari Rata — Rata Anggota Populasi Setiap Cluster

Karena jumlah kelas di setiap sekolah bervariasi maka harus dirata-ratakan

menggunakan rumus:

= 17,5 kelas/sekolah,di mana

15 kel
Rata-rata = ZT" eas

T2 sekolah

Y. x = Jumlah kelas dsetiap sekolah
n =Jumlah sekolah yang ada
6. Menentukan Jumlah Cluster

Dengan membagi ukuran sampel yang diinginkan dibagi dengan besar sampel

yang ditaksir

2 kelas

7,5 kelas/sekolah 0,3~1 sekolah

Jumlah cluster yang akan dipilih =

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa sampel yang mewakili semua
populasi adalah satu sekolah. Namun apabila hanya menggunakan 1 sekolah
sebagai sampel penelitian, hasil yang didapatkan cenderung kurang representatif
dan tidak mewakili populasi penelitian secara menyeluruh (Gay, L., Mills, G. And
Airasian, 2012). Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengambil 2 sekolah
dengan masing-masing 1 kelas per sekolah sebagai sampel penelitian yang

dianggap dapat mewakili populasi.
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7. Memilih Secara Random Cluster yang Diinginkan

Dalam penelitian ini, diambil dua sekolah dipilih secara acak dan didapatkan
SMAN 11 Kota jambi dan SMAN 12 kota jambi yang masing-masing sekolah

diambil 1 kelas

8. Memasukkan Semua Anggota Populasi di Setiap Cluster yang Dipilih

Dari 2 sekolah yang dipilih di mana sampel masing-masing sekolah diambil

sampel rata-rata adalah 2 kelas.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Menurut (Pramiyati et al.,
2017) data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama.
Data primer variabel bebas yaitu Xi: kemampuan berpikir kritis dan Xo:
keterampilan proses sains, variabel terikat yaitu Y: literasi digital dan variabel
kontrol yaitu Z: materi dinamika gerak lurus. Data primer diperoleh dari instrumen

lembar soal essay, lembar observasi, dan lembar angket.

Adapun prosedur pengumpulan data penelitian ini yaitu yang pertama,
diambil data kemampuan berpikir kritis peneliti menyebar soal essay materi
dinamika gerak lurus. Yang kedua, data keterampilan proses sains diambil pada saat
peserta didik melakukan praktikum dinamika gerak lurus, observer akan melakukan
pengamatan keterampilan proses sains peserta didik menggunakan instrumen

lembar observasi. Yang ketiga, peneliti menyebarkan angket literasi digital.

Instrumen variabel kemampuan berpikir Kkritis berupa tes soal essay materi

dinamika gerak lurus. Instrumen berupa tes soal essay yang terdiri dari 10 butir
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pernyataan divalidasi oleh dua validator. Validator | Ibu Erlida Amnie, M.Pd. dan
validator Il. Ibu Jeliana Veronika Sirait, M.Pd. Hasil validasi oleh validator |
mendapat skor 33 dengan kategori sangat baik dan lembar observasi layak
digunakan tanpa revisi. Untuk validator 11 diperoleh skor 32 dengan kategori sangat
baik dan lembar tes soal essay layak digunakan. Nilai reliabilitas dari tes soal essay
kemampuan berpikir Kkritis yaitu cronbach’s alpha sebesar sebesar 0,930. Adapun

kisi lembar soal essay kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Sub-Indikator No soal
Mengkategorikan
1 | Interpretasi Mengkodekan 1,2

Mengklasifikaiskan
2 | Analisis Memer_iksa ide 34
Menilai argumen
Mempertanyakan bukti
3 | Infrensi Memprediksi alternatif
Mengampil
keputusan/kesimpulan
Menyatakan hasil
4 | Eksplanasi Membenarkan prosedur 7,8
Memaparkan argumen
Pengkajian dirinya 9.10
Mengoreksi dirinya '
Sumber: Zubaidah, S., Corebima, A.D. & Mistianah (2015)

5,6

5 | Pengaturan diri

Setelah peserta didik menjawab semua soal yang diberikan, maka dilakukan
penilaian terhadap hasil tes. Setiap peserta didik dianalisis kemampuan berpikir
kritis dengan materi dinamika gerak lurus, dimana setiap nomor memiliki poin skor
sesuai skor penilaian nya. Penelitian hasil tes menggunakan penilaian berupa rubrik
penskoran atau level berpikir kritis. Hasil jawaban peserta didik pada tes tersebut
masing-masing diberi skor sesuai dengan pedoman atau rubrik keterampilan

berpikir kritis (Zubaidah et al.,2015).
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Tabel 3.4. Rubrik Tes Soal Essay Berpikir Kritis

Skor/point | Deskriptor
5 e Semua konsep benar, jelas dan spesifik
e Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung oleh alasan yang  kuat,
benar, argumen jelas
e Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang
o Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu
o Tata bahasa baik dan benar
4 e Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik
e Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang spesifik
o Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu
¢ Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil
e Semua aspek nampak, namun belum seimbang
3 ¢ Sebagian kecil konsep benar dan jelas
e Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan dan argumen tidak
jelas
o Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan
o Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan
o Sebagian besar aspek yang nampak benar
2 o Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan
¢ Uraian jawaban tidak mendukung
o Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan
o Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap
o Sebagian kecil aspek yang nampak benar
1 o Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi
o Alasan tidak benar
o Alur berpikir tidak baik
¢ Tata bahasa tidak baik
o Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi
0 e Tidak ada jawaban

Sumber: Zubaidah, S., Corebima, A.D. & Mistianah (2015)

Variabel keterampilan proses sains diukur menggunakan lembar observasi.

Peserta didik akan melakukan kegiatan praktikum dinamika gerak lurus kemudian

observer akan menilai keterampilan proses sains peserta didik menggunakan sebuah

lembar observasi yang diadaptasi dari instrumen lestari (2019). Kriteria penilaian

lembar observasi menggunakan skala likert dengan dengan skor 1 = sangat tidak

baik (STB), 2 = tidak baik (TB), 3 = cukup baik (CB), 4 = baik (B) dan 5 = sangat

baik (SB). Instrumen berupa lembar observasi yang terdiri dari 42 butir pernyataan

divalidasi oleh dua validator. VValidator | Ibu Erlida Amnie, M.Pd. dan validator II.

Ibu Jeliana Veronika Sirait, M.Pd. Hasil validasi oleh validator | mendapat skor 35
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dengan kategori sangat baik dan lembar observasi layak digunakan tanpa revisi.
Untuk validator Il diperoleh skor 32 dengan kategori sangat baik dan lembar
observasi layak digunakan. Nilai reliabilitas dari lembar observasi keterampilan
proses sains yaitu cronbach’s alpha sebesar sebesar 0,950. Adapun Kisi-Kisi
instrumen lembar observasi keterampilan proses sains dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Indikator Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Variabel Indikaator No. pertanyaan
Observasi 1,2,345
Klasifikasi 6,7,8
Mengukur 9,10,11,12
Prediksi 13,14,15
Komunikasi 16,17
Menyimpulkan 18,19
Membuat grafik 20,21
Keterampilan Memproleh data 22,23
proses sains Memproses data 24,25
Menyusun tabel data 26,27,28
Membuat hipotesis 29,30,31
Analisis percobaan 32,33
Merancang investigasi 34,35,36
Menganalisis investigasi 37,38
Melakukan eksperimen 39,40
Kesimpulan 41,42
Jumlah Pertanyaan 42

Sumber: Lestari (2019)

Selanjutnya Instrumen lembar angket untuk variabel literasi digital. Peneliti
menyebarkan angket kepada peserta didik, lembar angket yang diadaptasi dari
Dinata (2021). Instrumen berupa lembar angket yang terdiri dari 20 butir
pernyataan divalidasi oleh dua validator. Validator I Ibu Erlida Amnie, M.Pd. dan

validator 1l. Ibu Jeliana Veronika Sirait, M.Pd. Hasil validasi oleh validator |
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mendapat skor 35 dengan kategori sangat baik dan lembar observasi layak
digunakan tanpa revisi. Untuk validator 11 diperoleh skor 32 dengan kategori sangat
baik dan lembar angket layak digunakan. Nilai reliabilitas dari lembar angket
literasi digital yaitu cronbach’s alpha sebesar sebesar 0,950. Adapun Kisi-Kisi

angket kemampuan literasi digital seperti tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Literasi Digital

No | Indikator Penjelasan Butir pertanyaan
- Kemampuan menggunakan
komputer dan
memanfaatkan internet.
Kreatif dalam menyajikan
materi kelompok
menggunakan media digital;
Kemampuan berpikir kreatif
dan imajinatif dalam
merencanakan dan
mengeksplorasi ide
Kemampuan berpartisipasi di
ruang  digital; Mampu
Collaboration memahami dan menjelaskan 57,8
gagasan-gagasan ke orang
lain di ruang digital.

Functional skill
and beyond
Creativity

1,2345

- Mampu berkomunikasi
melalui media teknologi
Communication digital; Kemampuan 9,10,11

memahami dan mengerti
orang lain di ruang digital.
Kemampuan mencari dan

The ability to find and menyeleksi informasi.
select information - Mampu berkontribusi,
Critical thinking and menganalisis, dan berpikir 1213141516
evaluation kritis saat berhadapan dengan
suatu informasi.
- Pemahaman mengenai

konteks sosial dan budaya.
Memahami keamanan saat
bereksplorasi, berkreasi, dan
berkolaborasi dengan
teknologi digital.

Cultural and social
understanding 17 E-
safety

17,18,19,20

Sumber : Dinata (2021)

Analisis dilakukan pada setiap komponen literasi digital. Skor penilaian
angket menggunakan skala Likert 1-5. Adapun pilihan jawaban setiap butir

pernyataan yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3 = Kurang Setuju; 4
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= Setuju; dan 5 = Sangat Setuju. Data dari skala likert ini akan menghasilkan data
interval dikarenakan data yang diperoleh di konversikan kedalam bentuk angka.
Didukung oleh pendapat Riyanto & Hatmawan (2020) mengatakan pada umumnya

para peneliti memperlakukan data skala likert sebagai data interval.

3.6 Validasi Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan tes soal essay kemampuan berpikir Kritis, lembar observasi
keterampilan proses sains dan literasi digital pada materi dinamika gerak lurus.
Instrument tes soal essay kemampuan berpikir kritis diadaptasi dari Zubaidah, S.,
Corebima, A.D. & Mistianah (2015). Lembar observasi keterampilan proses sains
diadaptasi dari penelitian Lestari (2019). Sedangkan instrumen lembar Angket
literasi digital diadaptasi dari penelitian Dinata (2021). Ketiga instrumen tersebut
akan divalidasi oleh validator. Instrumen yang diadaptasi tersebut akan diuji
validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Adapun rumus manual uji validitas
menurut Purwoto (2007) menggunakan korelasi product moment yaitu sebagai

berikut:

r — n ZXY_(EX)-(ZY) (1)
o T x2-C X2y v2-X )

Keterangan: 7, = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
n = jumlah responden
X = skor butir pada nomor butir ke -i

Y = skor total responden
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Secara manual pengukuran reliabilitas instrumen dapat menggunakan
formulasi yaitu koefisien cronbach alpha yang dapat dilakukan dengan rumus

berikut:

Kk Y 52
a—ﬁ(l—?;’) )

Keterangan: « = koefisien reliabilitas yang dicari

k = jumlah butir pertanyaan
S_b”"2= varian butir pertanyaan
S_t"2=varian skor total

Sebelum dilakukanya uji coba soal untuk mengukur validitas dan
reliabilitas, terlebih dahulu dilakukanya validitas isi yang disusun sejajar dengan isi
produk atau materi yang diberikan sehingga instrumen yang disusun tepat dan
dinyatakan valid. Pengujian validitas isi ini melalui expert judgmenet (ahli) untuk
mengoreksi instrumen yang akan divalidasi kemudian mempertimbangkan layak

atau tidaknya instrumen tersebut (Duli, 2019).

3.7 Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan menganalisis data
menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah suatu cara
pengolahan data yang dilakukan dengan jalan menerapkan rumus-rumus
statistik inferensial untuk menguji suatu hipotesis penelitian yang diajukan
peneliti, dan kesimpulan ditarik berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis

(Wicaksana et al., 2020).



35

Statistik Inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini
disebut probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi
berdasarkan kata sampel itu kebenarannya bersifat peluang. Peluang kesalahan dan
kepercayaan disebut dengan taraf signifikansi (Sugiyono, 2021). Dengan
menggunakan statistik inferensial untuk menggambarkan hubungan logis antara
asumsi dan data (Amrhein et al., 2019). Jenis statistik inferensial ada dua yaitu

statistik parametrik dan statistik nonparametrik.

3.7.1 Statistik Parametrik

Statistik parametrik digunakan dalam menganalisis data yang berbentuk
interval dan rasio, data (populasi) berdistribusi normal atau mendekati normal, dan
(Sulung & Yasril, 2020). Analisa data statistika parametrik regresi linear berganda
mempunyai syarat berupa data yang dianalisa yakni berupa data primer, yang
berasal dari data interval atau rasio, data berdistribusi normal. Langkah awal yang
harus dilakukan setelah memperoleh data primer dari data interval adalah

melakukan uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji linearitas.

3.7.1.1 Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan interpretasi terhadap nilai statistik yang diperoleh sebelum
melakukan pengujian hipotesis, maka khusus untuk statistik inferensial pada
statistik parametrik membutuhkan persyaratan tertentu, seperti data harus normal
(diuji normalitas nya) dan data harus linear (diuji linearitas nya) (Juliandi et al.,
2014). Sejalan dengan penelitian sebelumnya Kim et al, (2018) menjelaskan dalam

uji normalitas bila data hasil pada populasi berdistribusi normal maka regresi harus
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memiliki uji asumsi linieritas. Maka pada penelitian ini dilakukan uji prasyarat

terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji linear.

1. Uji normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menilai sebaran data
pada sebuah kelompok data atau variabel apakah sebaran data tersebut berdistribusi
normal atau tidak (Sari et al.,2017). Untuk mendapatkan hasil normalitas bisa
dilakukan dengan dua cara. Yang pertama, secara manual Langkah-langkah dalam
uji normalitas secara manual seperti yang dijelaskan oleh kadir (2020) adalah
sebagai berikut.
a. data diurutkan dari terkecil ke terbesar

b. menentukan kumulatif proporsi (kp)

xXi—X

c. data ditransformasi ke skor baku: zj = -

d. menentukan luas kurva z; (z-tabel)

e. menentukan al dan a2:
a2: selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (a2 = Absolut (kp-Ztab))
al: selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah (al = Absolut (a2-fi/n))

f. nilai mutlak maksimum dari al dan a2 dinotasikan dengan Dmax.
g. menentukan harga D-tabel. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi
o= 0,05. Rumus D-tabel = 1,36/\n

h. kesimpulan
Dmax < D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

Dmax > D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
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Cara yang kedua untuk menghitung normalitas menggunakan IBM SPSS

versi 21 menurut Rasul et al. (2022) sebagai berikut.

a. Buka software SPSS, lalu klik Variabel View
b. KIik atribut pada kolom Name, Decimals dan Label
c. Klik Data View lalu masukkan data variabel
d. Klik Analize — Compare Means — Means
e. Masukkan data variabel ke Dependen List dan Idenpendent List
f. Klik Option — Test of Linearity — Continue
g. Akan ada tampilan output Anova Table
h. Hasil analisis sample

Nilai sig. tabel > nilai sig 0.05 artinya data berdistribusi normal

Nilai sig. tabel < nilai sig 0.05 artinya data tidak berdistribusi normal
I. Kesimpulan

Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan IBM

SPSS 21. Menurut Setiawan & Yosepha (2020) dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas ini yaitu jika signifikan yang diperoleh > 0,05 maka data
sampel dari populasi tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikan yang

diperoleh < 0,05 maka data sampel dari populasi tersebut tidak berdistribusi normal.

2.Uji Linearitas

Uji linearitas adalah pengujian untuk memeriksa apakah terdapat hubungan
yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun langkah
- langkah manual uji linearitas menurut Siregar (2013) adalah sebagai berikut.

a. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) beberapa sumber varians
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JK(T)=X 1?2 3)
K () = &2 @
JK (bla) = b ¥ xy (5)
JK (S) = JK (T) — JK (a) — JK (bla) (6)
K@©=xfsv: - £ ©

Untuk itu data terlebih dahulu diurutkan menurut variabel X, kemudian
dihitung jumlah kuadrat galat untuk data variabel Y khusus untuk variabel X
yang sama (kelompok sama) saja, karena variabel X yang tidak sama akan
bernilai nol.

JK (Tc) =JK (S) - IK (G) (8)

Menentukan derajat bebas (db) beberapa sumber varians

db(T) =n
db () =1

db (b/a) =1

db(S) =n-2

db(G) =n-k (kelompok: k)
db (Te) =k-2

Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK)

RIK(@) = % 9)
K(b

RIK(b/a) = % (10)

RIK(S) =4O (11)

~ db(s)
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K(G

RIK@G) =2 biag (12)
K(T

RIK(Tc) =2 bETg (13)

d. Menentukan Fnitung berkaitan dengan linearitas

Uji linearitas regresi Y atas X

RJK(Tc)

Frie (T€) = 272 &

(14)

Bandingkan dengan Ftp untuk a = 0,05, db (Tc) dan db (G) jika diperoleh:
- Fnit (Tc) < Frap hal ini berarti regresi Y atas X berbentuk garis linear.
- Fnit (Tc) > Fep hal ini berarti regresi Y atas X tidak berbentuk garis

linear

Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS 21.
Dasar pengambilan keputusan uji linearitas menurut Febry & Teofilus (2020) yaitu

sebagai berikut :

- Jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependent

- Jika nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel independen dengan variabel dependent.
Setelah uji prasyarat untuk uji hipotesis regresi terpenuhi maka dapat

dilanjutkan ke uji hipotesisnya.

3.7.1.2 Uji Hipotesis

Fungsi hipotesis yang utama adalah membuka kemungkinan untuk menguji

kebenaran teori. Hipotesis akan memiliki nilai ilmiah jika sesuai atau mendekati
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fakta empiris (Sutopo, 2017). Tannady (2015) mengatakan ciri-ciri hipotesis yang
baik adalah (1) Hipotesis harus menyatakan hubungan ; (2) Hipotesis harus sesuai
dengan fakta ; (3) Hipotesis harus sesuai dengan ilmu ; (4) Hipotesis harus dapat

diuji ; (5) Hipotesis harus sederhana ; (6) Hipotesis harus dapat menerangkan fakta.

Setelah dilakukannya yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
regresi linier berganda yang memiliki jumlah variabel bebasnya lebih dari satu dan
satu variabel terikat (Ningsih & Dukalang, 2019). Adapun cara pengolahan data

regresi linier berganda secara manual oleh kadir (2015) sebagai berikut:

a. Tentukan persamaan regresi Y atas X1 dan Xz

b. Lakukan pengujian signifikan generasi ganda Y atas X1 dan Xz

c. Hitung dan uji signifikansi koefisien korelasi Y atas X1 dan Xz

d. Lakukan pengujian signifikansi koefisien persamaan regresi ganda Y atas X1
dan Xz

e. Hitung dan uji signifikansi koefisien korelasi persial

f. Tentukan peringkat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

g. Menentukan persamaan linear ganda Y atas X1 dan Xz dengan menggunakan
metode determinan dihitung koefisien persamaan regresi b1 dan b

b — (Zx22)(Tx1y)—(Xx1x2)(Tx2y)
T (Xx12)(Tx22)—(Xx1x2)?

(16)

b= (Ex2?)(Ex1y)—(Ex1x2)(Tx1y)
(Zx1%)(Ex22)—-(Zx1x2)?

(17)

h. Persamaan/model regresi ganda Y atas X1 dan X diekspresikan sebagai:
Y = + b1Xy+ boXo (18)
Keadaan-keadaan bila nilai koefisien-koefisien regresi b1 dan b2 adalah :

- bernilai 0, maka tidak ada pengaruh X1 dan X terhadap Y
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- bernilai negatif, maka terdapat pengaruh negatif antara variabel bebas X1 dan
X2 dengan variabel terikat Y

- bernilai positif, maka pengaruh positif yang searah antara variabel bebas X1
dan Xz dengan variabel tak bebas Y

Cara menarik hipotesis :

Ho : b1 = b2 = 0; (tidak ada pengaruh variabel X1 dan X terhadap Y)

Hi : b2 # b2 # 0; (ada pengaruh variabel X1 dan X terhadap Y)

Pada penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistik 26 dalam
menganalisis data. Dasar pengambilan keputusan uji regresi linear berganda
menurut Zakariah & Afriani (2021) membandingkan nilai signifikansi pada tabel
ANOVA output dari uji regresi linear berganda yang menggunakan Software SPSS
ditulis sig. dengan nilai probabilitas « = 0,05 sebagai berikut:

Membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05
- Jika nilai signifikansi kurang dari nilai probabilitas 0,05 dapat disimpulkan
variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat ()
- Jika nilai signifikansi lebih dari nilai probabilitas 0,05 dapat disimpulkan
variabel bebas (X) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikat.

Kemudian untuk mengetahui koefisien determinasi dari output SPSS versi
26 dapat dilihat pada tabel Model Summary pada kolom R square dan untuk
persamaan regresi dapat dilihat pada tabel coefficients (Ningsih & Dukalang,
2019).

3.7.2 Statistik Non Parametrik
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Statistik non parametrik digunakan pada kondisi-kondisi penelitian tertentu
minsalnya untuk analisis data skala nominal, ketika data pada sampel tidak
berdistribusi normal, jumlah sampel yang dianggap terlalu kecil (n<30) (Enterprise,

2018). Statistik non parametrik yang digunakan yaitu Uji chi-kuandrat.

Uji chi-kuandrat X? merupakan salah satu analisis statistik non-parametrik
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat yang tidak tergantung dari asumsi-asumsi prasyarat analisis uji hipotesis
(Rasmini, 2023). Uji chi-kuandrat digunakan untuk data diskrit dan perbedaan satu
variabel dari beberapa kelompok sampel, serta tidak ada hubungan antar variabel-
variabel independent. Langkah-langkah Uji chi-kuandrat yaitu sebagai berikut oleh

Adinurani (2022):

1. Susun tabel kontigensi

Buat tabel kontingensi (crosstab) yang menggambarkan hubungan antara dua
variabel kategorikal. Tabel ini akan berisi frekuensi atau jumlah observasi di setiap
sel, yang menggambarkan bagaimana data terdistribusi antara kategori-kategori

variabel.
2. Hitung Chi-Kuadrat (X2):

Hitung nilai chi-kuadrat (X2) dengan rumus:

XZ — Z[fo_fh)z
fh

(19)
fo= frekuensi yang diamati di setiap sel tabel kontingensi.
fh = frekuensi yang diharapkan di setiap sel jika tidak ada hubungan antara

dua variabel.

3. Tentukan Signifikansi:
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Tentukan tingkat signifikansi (alpha) yang akan digunakan dalam pengujian.
Biasanya, alpha umumnya diatur pada 0,05 (5%) atau sesuai dengan kebutuhan

penelitian.

4. Bandingkan Nilai Chi-Kuadrat dengan Nilai Kritis:

5. Cara menarik hipotesis Uji chi-kuandrat:

Ho apabila X?mb. < X2hit. maka tidak terdapat pengaruh dari variabel independent

terhadap variabel dependent

Hi apabila X%a. = X% maka terdapat pengaruh dari variabel independent

terhadap variabel dependent

Langkah-langkah analisis data Uji chi-kuandrat menggunakan SPSS oleh

Adinurani (2022)

1. Buka kotak dialog variabel view yang terdapat di SPsS data editor, tentukan
variabel data editor, variabel date name, kolom type diisi Numeric jika data
berbentuk angka. Apabila data yang dimasukan dalam bentuk huruf, kolom
type diisi string.

2. Setelah melakukan proses analisis, dilakukan proses weigt caces terlebih dulu.
Klik data-weight cases pilih weigcases by lalu masukan variabel jumlah pada
frequency variable

3. Kilik analyze, Nonparametric test, legacy dialog, Shi square akan muncul kotak
dialog Chi-square Test. Pindahkan variabelnya ke test variabel list

4. Klik OK, akan muncul output hasil uji statistik Chi-kuanrat



Pada tabel tes statistik, syarat pengambilan keputusannya yaitu sig. dari X2t >
0.05 maka H; diterima: terdapat pengaruh dari variabel independent terhadap

variabel dependent.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Prasyarat Analisis
4.1.1 Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis berupa uji regresi linear berganda, data yang
akan dianalisis harus berdistribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu,
dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat seperti uji normalitas dan uji linear. Uji
normalitas diperlukan untuk menjawab pertanyaan apakah syarat sampel
representatif atau tidak. memungkinkan generalisasi temuan penelitian suatu
populasi atau mampu memprediksi suatu populasi (Sari et al., 2017). Berikut tabel

4.1 penyajian hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang telah disederhanakan:

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis, Keterampilan Proses Sains dan

Literasi Digital

Kolmogorov-Smirnov
Variabel Sig Berdistribusi
Kemampuan Berpikir Kritis 0,184 Normal
Keterampilan Proses Sains 0,174 Normal
Literasi Digital 0,200 Normal

Berdasarkan tabel 4.1 pada variabel kemampuan berpikir kritis, keterampilan
proses sains dan literasi digital diperoleh nilai signifikansi atau nilai probabilitas
masing-masing variabel sebesar 0,184, 0,174, 0,200 yaitu lebih dari 0,05 yang
artinya data diperoleh dari sampel penelitian ini berdistribusi normal.

4.1.2 Hasil Uji Linearitas
Setelah diperoleh data berdistribusi normal dilanjutkan pada uji prasyarat
berikutnya yaitu uji linear. Berikut tabel 4.2 penyajian hasil pengolahan data uji

linearitas yang telah disederhanakan.

44
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Tabel 4.2 Hasil Uji Linearitas Kemampuan Berpikir Kritis, Keterampilan Proses Sains dan

Literasi Digital

Variabel Sig.
Kemampuan berpikir kritis x Literasi digital 0,127
Keterampilan proses sains x Literasi digital 0,093

Berdasarkan tabel 4.2 ditemukan hasil uji linearitas lembar tes soal
kemampuan berpikir kritis dengan lembar angket literasi digital diperoleh
signifikansi deviation from linearity yaitu 0,127. Selanjutnya uji linearitas lembar
observasi keterampilan proses sains dengan lembar angket literasi digital diperoleh
signifikansi deviation from linearity yaitu 0,093. Hasil yang diperoleh menunjukan
nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05, artinya terdapat hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel kemampuan berpikir kritis dengan variabel
literasi digital dan hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
keterampilan proses sains dengan variabel literasi digital.

4.2 Uji Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan yang dibuat di masa lalu yang jarang diakui oleh
penelitian (Yam & Taufik, 2021). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji regresi linear berganda. Uji regresi linear berganda ini bertujuan
untuk menjawab hipotesis penelitian ini yaitu mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut tabel 4.3 yang
menunjukkan hasil pengujian regresi linear berganda variabel bebas (kemampuan
berpikir kritis) terhadap variabel terikat (literasi digital), dan hasil pengujian regresi
linear berganda variabel bebas (keterampilan proses sains) terhadap variabel terikat
(literasi digital) peserta didik SMAN se-Kecamatan Alam Barajo pada materi

dinamika gerak lurus:
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Tabel 4.3 Hasil Coefficients® Regresi Linear Berganda Kemampuan Berpikir Kiritis,

Keterapilan Proses Sains dan Literasi Digital

Coefficients?

Model UnstandardlzeBd Coefficients ¢ Sig.
1 (Constant) 31,876 5,374 .060
KBK 0,372 4,015 .000
2 KPS 0,184 1,564 123

a. Dependent Variable: LD

Tabel 4.3 coefficient pada uji regresi linear berganda digunakan untuk
membuat persamaan regresi berganda yaitu Y = bo + biX1 + b2X. Berdasarkan
tabel 4.3 didapatkan persamaan regresi bergandanya adalah Y = 31,876+ 0,372X;
+ 0,184 Xo.

Selanjutnya pada tabel 4.4 menampilkan hasil uji regresi linear berganda pada

tabel ANOVA:

Tabel 4.4 Hasil ANOVA?* Regresi Linear Berganda Kemampuan Berpikir Kiritis,

Keterampilan Proses Sains dan Literasi Digital

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3391,928 2 1695,964 26,703 0.000°
1 Residual 4191,840 66 63,513
Total 7853,768 68
a. Dependent Variable: LD
b. Predictors: (Constant), KBK, KPS

Tabel 4.4 ANOVA pada uji regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas (kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
proses sains) bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (literasi digital).
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh signifikansi 0,000° yaitu kurang dari nilai
probabilitas 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas (kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan proses sains bersama-sama mempengaruhi variabel terikat

(literasi digital) peserta didik.
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Selanjutnya tabel 4.5 hasil uji regresi linear berganda yaitu tabel model

summary:

Tabel 4.5 Hasil Model Summary Regresi Linear Berganda Kemampuan Berpikir Kritis,

Keterampilan Proses Sains dan Literasi Digital

Model Summary

Model| R R Adjusted R | Std. Error of Change Statistics
Square |  Square the Estimate | R Square | F Change |dfl|df2| Sig.F
Change Change
1 0,669| 0,447 0,431 7.96949 447 26,703| 2| 66 .000

a. Predictors: (Constant), KPK, KPS

Dari tabel model summary hasil uji regresi linear berganda dipergunakan untuk
mengetahui persentase kontribusi variabel bebas (kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains) mempengaruhi variabel terikat (literasi digital) peserta
didik. Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan nilai R Square sebesar 0.447 yang
mengandung makna bahwa 44,7% kemampuan berpikir kritis dan keterampilan

proses sains bersama-sama berpengaruh terhadap literasi digital peserta didik.

4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data

Penelitian ini dilakukan di SMAN 11 Kota Jambi dan SMAN 12 Kota Jambi
pada bulan November-Desember 2023. Perolehan data diperoleh secara langsung
dengan membagikan lembar tes soal essay, melakukan praktikum dan membagikan
lembar angket pada peserta didik di masing-masing sekolah tersebut. Pada saat
peserta didik melakukan kegiatan praktikum materi dinamika gerak lurus maka
observer akan menilai keterampilan proses sains peserta didik menggunakan lembar
observasi. Setelah itu dilanjutkan siswa mengisi lembar angket literasi digital
peserta didik materi dinamika gerak lurus. Kemudian data tersebut dikumpulkan

dan dianalisis dengan uji hipotesis regresi linear berganda dengan IBM SPSS versi
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26. Sebelum dilakukan uji hipotesis tersebut dilakukanlah uji prasyarat terlebih
dahulu yaitu uji normalitas dan uji linearitas.

Kemampuan berpikir kritis adalah proses yang dilakukan oleh peserta didik
secara cermat dan terstruktur, memungkinkan peserta didik untuk menilai bukti dari
pengamatan, komunikasi, informasi, dan argumen (Egok, 2016). Mengembangkan
kemampuan berpikir kritis menjadi penting bagi peserta didik dalam meningkatkan
kecerdasan peserta didik (Nadhiroh & Anshori, 2023). Dalam konteks tersebut,
kemampuan berpikir kritis menjadi kunci dalam membantu peserta didik
menyelesaikan masalah dan membuat keputusan yang sesuai dengan tujuan peserta

didik (Benyamin et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 11 Kota Jambi dan SMAN 12
Kota Jambi kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah khususnya pada
mata pelajaran fisika materi dinamika gerak lurus, peserta didik mengerjakan soal-
soal essay yang membuat peserta didik berpikir kritis dalam mengerjakannya. Tidak
sedikit dari peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal essay tersebut. Peserta
didik mengerjakan dengan membaca sumber dari buku untuk mengerjakan soal dan

ada juga yang saling diskusi sesama teman sebaya saat mengerjakan soal.

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan ilmiah yang melibatkan
aspek kognitif, fisik, dan interaksi sosial yang diperlukan untuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan dalam bidang IImu Pengetahuan Alam (Suhada et
al., 2017). Di era modern sekarang ini, suasana pembelajaran telah disesuaikan
untuk mendorong partisipasi aktif siswa. Teori yang dipelajari di kelas dapat
diterapkan dalam kegiatan praktikum di laboratorium. Praktikum laboratorium

memberikan manfaat dalam memperkuat pemahaman siswa secara kognitif,
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mengembangkan sikap ilmiah mereka secara afektif, dan melatih keterampilan
proses sains mereka secara psikomotorik dalam penggunaan alat dan bahan (M.

Huda, 2013a).

Keterampilan proses sains yang diukur di SMAN 11 Kota Jambi dan SMAN
12 Kota jambi salah satunya kegiatan praktikum pada pembelajaran fisika materi
dinamika gerak lurus. Peserta didik melakukan kegiatan praktikum bersama teman
sekelompoknya. Peserta didik saling diskusi cara menggunakan alat dan bahan
praktikum. Peserta didik membaca dan memahami LKPD dan langsung diuji coba
pada praktikum dinamika gerak lurus. Observer melihat beberapa siswa

menggunakan internet untuk memahami istilah-istilah yang belum diketahui.

Literasi digital adalah salah satu kemampuan yang mesti dikuasai oleh
mahasiswa dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi revolusi industri 4.0
(Dinata, 2021). Media digital memudahkan setiap penggunanya untuk saling
berbagi informasi (Sutisna, 2020). Pentingnya literasi digital dalam menentukan
keberhasilan belajar mahasiswa, maka kemampuan literasi digital perlu

dikembangkan dalam rangka menghadapi era revolusi industri 4.0.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) bekerjasama
dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) giat
meningkatkan literasi digital di masyarakat. Salah satu upaya gerakan literasi digital
ini dengan membiasakan peserta didik di sekolah agar terampil melakukan kegiatan
literasi digital. Selain itu, kemampuan literasi digital di Indonesia masih rendah.

Hal ini dirujuk berdasarkan hasil Program for International Student Assesment
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(PISA) tahun 2015, tingkat membaca/literasi Indonesia berada pada peringkat 62

dari 70 negara dengan rata-rata skor 397 (Pratama et al., 2019).

Hasil uji normalitas menggunakan hasil Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai
signifikansi variabel kemampuan berpikir kritis pada lembar tes soal materi
dinamika gerak lurus sebesar 0,184. Untuk variabel keterampilan proses sains pada
praktikum materi dinamika gerak lurus ditemukan nilai signifikansi sebesar 0,174,
dan variabel literasi digital pada lembar angket ditemukan nilai signifikansi sebesar
0,200. Hasil nilai signifikansi ketiga variabel ini menentukan bahwa nilai
signifikansi > 0,05. Artinya data ketiga variabel tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukannya uji linearitas guna mengetahui hubungan antara
kemampuan berpikir kritis terhadap literasi digital dan keterampilan proses sains
terhadap literasi digital. Hasil uji linearitas kemampuan berpikir kritis terhadap
literasi digital didapatkan nilai signifikansi deviation from linearity yaitu 0,127, dan
keterampilan proses sains terhadap literasi digital didapatkan nilai signifikansi
deviation from linearity yaitu 0,093. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai
signifikansi deviation from linearity > 0,05, artinya terdapat hubungan yang linear
antara variabel kemampuan berpikir kritis terhadap literasi digital, dan

keterampilan proses sains terhadap literasi digital.

Setelah data terpenuhi pengujian prasyarat maka dapat dilanjutkan untuk
melakukan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini peneliti melakukan uji hipotesis
regresi linear berganda kemampuan berpikir Kritis dan keterampilan proses sains
terhadap literasi digital peserta didik materi dinamika gerak lurus di SMAN se-

Kecamatan Alam Barajo. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda: coefficient

diperoleh persaman regresi linear berganda adalah Y= 31,876 + 0,372X1 +
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0,184X>. Dari persamaan tersebut diperoleh konstanta bo memiliki nilai positif
sebesar 31,876 artinya tanpa variabel-variabel bebas (kemampuan berpikir Kritis
dan keterampilan proses sains) tidak mengalami perubahan maka nilai variabel
terikat adalah 31,876. Nilai coefficient regresi 0,372 memiliki arti bahwa setiap
penambahan 1 satuan kemampuan berpikir kritis akan meningkatkan nilai literasi
digital peserta didik sebesar 0,372. Selanjutnya nilai coefficient regresi 0,184
memiliki arti bahwa setiap penambahan 1 satuan keterampilan proses sains akan

meningkatkan nilai literasi digital peserta didik sebesar 0,184.

Kemudian hasil regresi linear berganda pada tabel ANOVA diperoleh nilai
signifikansi 0,000 yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,05, maka Ho ditolak dan
Hq diterima. Berarti terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
proses sains terhadap literasi digital peserta didik materi dinamika gerak lurus di
SMAN se-Kecamatan Alam Barajo. Selanjutnya dari hasil uji regresi linear
berganda pada tabel model summary diperoleh koefisien determinasi yaitu nilai R
square sebesar 0,447 atau setara dengan 44,7%. Nilai koefisien sebesar 0,447
memiliki makna bahwa variabel bebas (kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains) memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,7% terhadap
variabel terikat (literasi digital). Kemudian sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ada pada penelitian ini.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada
penelitian ini mengukur sejauh mana pengaruh kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik pada materi
dinamika gerak lurus di SMAN se-Kecamatan Alam Barajo. Penelitian ini memiliki

kelemahan yaitu peneliti hanya berfokus pada pengukuran pengaruh kemampuan
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berpikir kritis dan keterampilan proses sains terhadap literasi digital peserta didik
dalam kegiatan peserta didik mengerjakan soal essay dan melakukan praktikum
tanpa memperhatikan perilaku peserta didik data proses pembelajaran fisika
berlangsung. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk dapat
melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran yang menarik guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains serta
literasi digital peserta didik. Sehingga tenaga pendidik dapat menerapkan dalam
proses pembelajaran di kelas.

Hasil penelitian yang diperoleh menemukan bahwa kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan proses sains berpengaruh positif dan signifikan terhadap
literasi digital peserta didik. Maknanya semakin baik kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan proses sains peserta didik maka literasi digital peserta didik akan
semakin baik. Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Pertama
Hardianti et al. (2020) ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan bahan ajar berbasis saintifik terhadap keterampilan proses sains
dan berpikir kritis peserta didik. Kedua Putri et al. (2022) yang menganalisis
terkait keterampilan proses sains dalam meningkatkan psikomotorik peserta didik
menggunakan metode praktikum. Yang ketiga Amizera et al. (2022) ditemukan
bahwa kemampuan literasi digital dikategorikan tinggi pada indikator kemampuan
mengoperasikan/mengakses media dan kemampuan memperoleh informasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini dan didukung oleh penelitian sebelumnya
dampak jangka pendek dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi dan
evaluasi bagi tenaga pendidik bahwa kemampuan berpikir kritis dan keterampilan

proses sains akan mempengaruhi secara signifikan literasi digital peserta didik. Jika



53

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains siswa baik maka literasi
digital peserta didik juga baik, begitupun sebaliknya. Alternatif yang dapat
dilakukan tenaga pendidik yaitu dengan membuat soal essay dan praktikum dalam
proses pembelajaran kemampuan berpikir Kritis dan keterampilan proses sains serta
literasi digital peserta didik.

Dampak jangka panjang penelitian ini yaitu sebagai sebagai referensi dalam
melakukan penelitian selanjutnya. Kemudian instrumen pada penelitian ini juga
dapat digunakan peneliti selanjutnya untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
dan kerampilan proses sains serta literasi digital peserta didik pada materi dinamika
gerak lurus. Tenaga pendidik pun dapat menggunakan instrumen penelitian tes soal,
kegiatan praktikum dan angket pada materi dinamika gerak untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis, keterampilan proses sains dan literasi digital peserta

didik.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
proses sains terhadap literasi digital peserta didik materi dinamika gerak lurus di
SMA Negeri Se-Kecamatan Alam Barajo. Setiap penambahan 1 satuan kemampuan
berpikir kritis akan meningkatkan nilai literasi digital peserta didik sebesar 0,372.
Selanjutnya setiap penambahan 1 satuan keterampilan proses sains akan

meningkatkan nilai literasi digital peserta didik sebesar 0,184.

4.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah sumber informasi bagi tenaga pendidik dan
calon tenaga pendidik yaitu literasi digital peserta didik dipengaruhi kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan proses sains pesertan didik. Dengan bertambahnya
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses sains maka literasi digital
peserta didik juga akan bertambah. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat

menjadi referensi untuk bahan penelitian lanjutan

4.3 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan untuk sekolah yaitu sekolah dapat
meningkatkan sarana dan prasarana kegiatan praktikum seperti fasilitas
laboratorium yang belum lengkap, dilengkapi. Kemudian harapannya guru dapat
melatin dan mendidik peserta untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis, keterampilan proses sains dan literasi digital peserta didik.
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Lampiran 2. Alur Tujuan Pembelajaran Kelas X

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Materi Pokok

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

: SMA/MA
. IPA (Fisika)
: X1/ Ganjil

: Momentum dan Impuls

FASE

F

CAPAIAN

RAN

PEMBELAJA

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor
kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, usaha dan energi, fluida
dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam
menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep energi kalor dan
termodinamika dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Peserta
didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun
dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai
produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang
elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu
menganalisis keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas
khusus, gejala kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan
radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. Peserta didik
mampu memberi penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat untuk ke
perguruan tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah
juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya mandiri,
inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong.

ELEMEN
CAPAIAN

RAN

Elemen Pemahaman Sains(Science Understanding)

PEMBELAJA

Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor, kinematika dan
dinamika gerak, fluida, gejala gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam
menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep kalor dan
termodinamika, dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor.

Elemen Keterampilan Proses (Process Skills)

Mengamati

Peserta didik mampu mengoptimalkan potensi menggunakan ragam alat bantu
untuk melakukan pengukuran dan pengamatan

Mempertanyakan dan memprediksi

Peserta didik mengidentifikasi latar belakang masalah, merumuskan tujuan,
dan menggunakan referensi dalam perencanaan penelitian. Peserta didik
membedakan variabel, termasuk yang dikendalikan dan variabel bebas,
menggunakan instrumen yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peserta didik
menentukan langkah langkah kerja dan cara pengumpulan data.

Merencanakan dan melakukan penyelidikan

peserta didik merumuskan tujuan, menyusun prosedur, dan menggunakan
referensi yang benar dalam perencanaan penyelidikan/penelitian serta
membedakan fakta, opini, jenis-jenis variabel

Memproses dan Menganalisis data dan informasi
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Peserta didik menyiapkan peralatan/ instrumen yang sesuai untuk penelitian
ilmiah, menggunakan alat ukur secara teliti dan benar, mengenal keterbatasan
dan kelebihan alat ukur yang dipakai. Peserta didik menerapkan teknis/ proses
pengumpulan data, mengolah data sesuai jenisnya/sesuai keperluan,
menganalisis data dan menyimpulkan hasil penelitian serta memberikan
rekomendasi tindak lanjut/saran dari hasil penelitian.

Mengevaluasi dan refleksi

Peserta didik berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan
berargumentasi, mengembangkan keingintahuan, dan memiliki kepedulian
terhadap lingkungan. Peserta didik mengajukan argumentasi ilmiah dan Kritis
berani mengusulkan perbaikan atas suatu kondisi dan bertanggungjawab
terhadap usulannya. Peserta didik bersikap jujur terhadap temuan data/fakta.

Mengkomunikasikan hasil

Peserta didik menyusun laporan tertulis hasil penelitian serta
mengomunikasikan hasil penelitian, prosedur perolehan data, cara mengolah
dan cara menganalisis data serta mengomunikasikan kesimpulan yang sesuai

KELAS

KELAS XI

ALUR
CAPAIAN
PEMBELAJA
RAN PER
TAHUN

Pada akhir kelas XI, peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip
vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, usaha dan energi,
fluida dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi dan gelombang cahaya
dalam menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep energi
kalor dan termodinamika dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor.
Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis
maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan
berbagai produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang
elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu
menganalisis keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas
khusus, gejala kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan
radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. Peserta didik
mampu memberi penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat untuk ke
perguruan tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah
juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya mandiri,
inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong.

ELEMEN PEMAHAMAN FISIKA

Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor, kinematika dan
dinamika gerak, fluida, gejala gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam
menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep kalor dan
termodinamika, dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Peserta
didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun
dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai
produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang
elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu
memahami prinsip-prinsip gerbang logika dan pemanafaatannya dalam sistem
komputer dan perhitungan digital lainnya. Peserta didik mampu menganalisis
keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala
kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi.

SUB ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN PER TAHUN

ENERGI ALTERNATIF




68

Pada akhir kelas X, peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan
pengukuran, menciptakan solusi atas  permasalahan-permasalahan
berdasarkan isu lokal atau global dari Pemahamannya tentang energi alternatif
untuk mengurangi Penggunaan energi yang berasal dari fosil sehingga tidak
terjadi pemanasan global

Elemen Keterampilan Proses(Process Skills)

Pada akhir Kelas XI, peserta didik melakukan projek melalui keterampilan
proses untuk merancang dan melakukan penyelidikan yang berkaitan dengan
permasalahan kehidupan, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data
dan mengembangkan keterampilan dalam membangun prediksi yang masuk
akal dan kesimpulan yang valid. Selanjutnya peserta didik
mengkomunikasikan hasil penyelidikannya dan menciptakan ide untuk
memecahkan masalah tersebut
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mpiran 3: Pedoman Wawancara Observasi Awal

Pedoman Wawancara Kemampuan berpikir Kritis, Keterampilan Proses

Sains dan Literasi Digital Peserta Didik Untuk Guru Mata Pelajaran Fisika

A.

B.

C.
1.

O N o g B~ WD

Tujuan
Adapun tujuan wawancara dilakukan untuk memperoleh pernyataan terkait
kemampuan berpikir Kkritis, keterampilan proses sains dan literasi digital peserta
didik pada mata pelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas.
Identitas Responden
Nama Guru Fisika
Hari/Tanggal
Daftar Pertanyaan
Apakah bapak/ibu pernah melakukan kegiatan praktikum, khususnya materi
Dinamika Gerak Lurus?
Apakah peserta didik antusias dan aktif ketika kegiatan praktikum?
Faktor apa saja yang menghambat keterlaksanaan kegiatan praktikum?
Menurut bapak/ibu apakah keterampilan proses sains itu penting?
Apakah ibu/bapak pernah mengukur keterampilan proses sains peserta didik?
Menurut bapak/ibu apakah kemampuan berpikir kritis itu penting?
Apakah ibu/bapak pernah mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik?
Apakah menurut bapak/ibu terdapat pengaruh antara keterampilan proses
sains terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik?
Media dan teknologi apa saja yang tersedia di sekolah guna sebagai

penunjang pembelajaran?

10. Apakah Bapak/Ibu dapat mengaplikasikan media dan teknologi digital

11.

12.

tersebut?

Mengapa penerapan literasi digital itu sangat penting dalam proses
pembelajaran di sekolah?

Bagaimana kendala yang masih dihadapi Bapak/lbu berkaitan dengan

penerapan literasi digital sebagai penunjang pembelajaran?

13. Bagaimana perilaku belajar siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran?

14. Apakah dalam melaksanakan pembelajaran Bapak/Ibu pernah menggunkaan

media digital?
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15. Media digital apakah yang Bapak/Ibu gunakna untuk menunjang
pembelajaran?

16. Bagaimana perilaku belajar siswa saat mengikuti pembelajaran dengan
menggunkana media digital?

17. Apakah ada kendala dalam pembelajaran dengan menggunakan media
digital?

18. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut?
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Lampiran 4: Kisi-kisi Lembar Tes Soal Essay Kemampuan Berpikir Kritis

Kisi-kisi lembar tes soal kemampuan berpikir kritis materi dinamika gerak lurus

No Indikator Sub-Indikator No soal
Mengkategorikan

1 | Interpretasi Mengkodekan 1,2
Mengklasifikaiskan

2 | Analisis Memer_iksa ide 3.4
Menilai argumen
Mempertanyakan bukti

3 | Infrensi Memprediksi alternatif

- 5,6

Mengampil
keputusan/kesimpulan
Menyatakan hasil

4 | Eksplanasi Membenarkan prosedur 7,8
Memaparkan argumen

5 | Pengaturan diri Pengkajian dirinya 9,10

Mengoreksi dirinya
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Lampiran 5: Instrumen Lembar Tes Soal Essay Kemampuan Berpikir
Kristis
SOAL TES TERTULIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESETA DIDIK KELAS
XISEKOLAH MENENGAH ATAS PADA MATERI DINAMIKA GERAK LURUS
l. Identitas Peserta Didik
Nama
Kelas
Asal Sekolah
1. Petunjuk Umum
e Sebelum mengerjakan soal, berdoa terlebih dahulu
o Kerjakan soal di kolom jawaban yang telah disediakan
e Tuliskan jawaban dengan tepat dan dapat terbaca
e Fokus dalam mengerjakan soal
1. Soal Essay
1. Apakah yang terjadi pada suatu benda apabila resultan gaya yang bekerja padanya

tidak sama dengan nol? Jelaskan!

2. Perhatikan tabel berikut!

Jarak tempuh benda (cm

Waktu P (cm)

(sekon) D E F G H
1 20 25 20 15
2 20 40 50 80 30
3 45 60 100 180 45
4 80 80 200 320 60

Berdasarkan tabel di atas jelaskan benda yang mengalami GLB dan GLBB
berturut-turut

3. Jelaskan keadaan yang benar dari kalimat “Annis berangkat sekolah dengan naik
sepeda”?

4. Pada uji awal proses memfokuskan gelombang ultrasonik pada kamera otomatis,
pulsa ditembakkan dari kamera ke objek yang berjarak 20 m, dan diperoleh respon
setelah 120 m/s. Seseorang hendak menggunakan kamera tersebut pada objek
serangga, dan mendapatkan respon setelah 12 m/s. Hitunglah laju bunyi udara

sekitar dan jarak tembak kamera ke objek?
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Mobil A dan B berjarak 200 m satu sama lain. Jika kedua mobil bergerak saling
berlawanan dengan kecepatan berturut-turut 15 m/s dan 10 m/s, berapa lamakah
kedua mobil akan berpapasan setelah bergerak?

Jarak kota A dan B adalah 800 km. Mobil P bergerak dari kota A dengan laju tetap
88 km/jam menuju kota B. Pada saat yang sama, mobil Q bergerak dari kota B ke
A. Jika kedua mobil berpapasan setelah 5 jam berjalan, maka berapa laju mobil Q?
Sebuah benda bergerak dari titik A ke D dengan lintasan berbentuk persegi
panjang. Jika AB = CD = 150 m dan AD = BC = 100 m serta waktu yang
dibutuhkan 200 s. Berapa kelajuan dan kecepatan benda berturut-turut?

Sebuah motor melaju lurus ke Utara dan menempuh 6 km selama 7 menit
kemudian berbelok ke Timur dan menempuh 8 km selama 8 menit. Hitunglang
kecepatan rata-rata motor selama perjalanan?

Sebuah mobil melaju dengan nilai seperti pada grafik berikut.

50 V(m/s) 40
20
t
0 — M
10 20

tentujan jarak yang ditempuh mobil selama 20 detik?

Dua mobil A dan B bergerak saling mendekat pada jarak 1200 m. Kedua mobil
bergerak beraturan dengan kelajuan masing - masing pada mobil A 10 m/s dan
mobil B 15 m/s. Jika mobil bergerak dalam yang waktu bersamaan, pada detik

keberapa kedua mobil akan bertemu?
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Lembar Jawaban Tes Soal Essay Kemampuan Berpikir Keritis Materi

Dinamika Gerak Lurus

No

Soal

Jawaban

Bagaimanakah akibatnya pada suatu benda
apabila resultan gaya yang bekerja padanya
tidak sama dengan nol?

Bunyi hukum Newton | : Apabila resultan gaya yang bekerja pada benda samal
dengan nol maka benda akan diam atau bergerak lurus beraturan. Maka
sebaliknya, jika resultan gaya yang bekerja pada benda tidak sama dengan nol
maka sama dengan kebalikan pengertian di atas.

Perhatikan tabel berikut!

Waktu | Jarak tempuh benda (cm)
(sekon) | D | E F G

H

1 5 |20 |25 20 15

2 20 {40 |50 80 30

3 45 160 | 100 | 180 | 45

4 80 [ 80 | 200 | 320 | 60

Berdasarkan tabel di atas, benda yang
mengalami GLB dan GLBB berturut-turut
ditunjukkan oleh huruf apa. ..

Benda D mengalami pertambahan panjang yang tidak konstan. Pertama,
jaraknya bertambah 15, lalu 25, dan terakhir 35. Hal ini menunjukkan benda
bergerak GLBB

Benda E mengalami pertambahan panjang yang konstan. Benda E
mengalami GLB

Benda F mengalami GLBB

Benda G mengalami GLBB

Benda H mengalami GLB

Jadi, GLB dan GLBB berturut-turut ditunjukkan oleh huruf E, H, dan D, G.

Jelaskan keadaan yang benar dari kalimat
“Annis berangkat sekolah dengan naik
sepeda”

*Kedudukan Annis terhadap sepeda adalah tetap.
*Annis bergerak terhadap sekolah, karena kedudukan Annis terhadap
sekolah berubah semakin dekat.

Pada uji awal proses memfokuskan
gelombang  ultrasonik pada kamera
otomatis, pulsa ditembakkan dari kamera ke
objek yang berjarak 20 m, dan diperoleh
respon setelah 120 ms. Seseorang hendak
menggunakan kamera tersebut pada objek
serangga, dan mendapatkan respon setelah
12 ms. Laju bunyi udara sekitar dan jarak
tembak kamera ke objek adalah . . .

*Laju (kecepatan) bunyi udara sekitar saat gelombang ditembakkan ke apel
X = V.t

2(20) = v.(120 x 10°3)

40 = v (120 x 10°9)

v = 333,33 m/s

*Jarak tembak gelombang ke serangga sebagai objek kedua
X = .t

v = X/t

V1=V

2(x1)/t1 = 2(X2)/t2

40/120 x 10 = 5/12 x 10°°

2X2 =4

X2 =2m

Mobil A dan B berjarak 200 m satu sama
lain. Jika kedua mobil bergerak saling
berlawanan dengan kecepatan berturut-
turut 15 m/s dan 10 m/s, maka kedua mobil
akan berpapasan setelah bergerak selama . .

X = V.t

X = (V1.t1) + (Vz.tz)
200 =t (V1 + Vz)
200 =t (15 +10)
200 =t (25)

t=8s

Jarak kota A dan B adalah 800 km. Mobil P
bergerak dari kota A dengan laju tetap 88
km/jam menuju kota B. Pada saat yang
sama, mobil Q bergerak dari kota B ke A.
Jika kedua mobil berpapasan setelah 5 jam
berjalan, maka laju mobil Q adalah . . .

Diketahui

Jarak kota dan kota B = 800 Km
X = V.t

X = (V1.t1) + (Va.t2)

800 =5 (88 + vy)

800 = 440 + 5v»

Vo = 72 km/jam = 20 m/s
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Sebuah benda bergerak dari titik A ke D
dengan lintasan berbentuk persegi panjang.
Jika AB = CD = 150m dan AD = BC =

Diketahui:
Jarak= AB + BC + CD =400m
Perpindahan = AD = BC = 100m

100m serta waktu yang dibutuhkan 200s, | T =200s
maka Kkelajuan dan kecepatan benda | Ditanya : Kelajuan dan kecepatan
berturut-turut adalah.. Jawab:
a. Kelajuan = %
V= 2 =400/200 = 2 m/s
b. Kecepatan = perpindahan/waktu
V = s/t =100/200 = 0,05 m/s
8 PBebuah motor melaju lurus ke utara dan . 14
menempuh 6 km selama 7 menit kemudian 8 Km ke timur
berbelok ke timur dan menempuh 8 km |\ .\
selama 8 menit. Kecepatan rata-rata motor .
A utara Perpindahan motor
selama perjalanan adalah ...
Pada gambar di atas, Kita dapat menghitung perpindahan motor dalam soal ini,
yang tidak lain merupakan sisi miring sebuah segitiga.
Perpindahan motor = v62 + 82
=10 Km
Selang waktu perpindahan tersebut adalah adalah 7 menit + 8 menit = 15
menit.
Jadi :
B 10km 10km km
V= 15menit  0,25jam  jam
Jadi, kecepatan rata-rata motor adalah 40 km/jam.
9 [Sebuah mobil melaju dengan nilai seperti padal Jika terdapat grafik hubungan antara v dan t seperti di atas, maka jarak
grafik berikut| tempuh benda (s) dapat dihitung dengan menghitung Luas di bawah kurva.
Pada grafik tersebut terdiri atas 2 bidang yaitu trapesium dan segitiga. Maka
5o V(m/s) 40 perhitungan total Luasnya adalah sebagai berikut :
>0 s = Luas trapesium + Luas segitiga
s = [(a+b)xt]/2 + [axt]/2
/\ . s = [(20+40)x10]/2 + [10x40]/2
0 — s =300 + 200
10 20 s = 500 meter
tentujan jarak yang ditempuh mobil selama 20 Jadi, jarak yang ditempuh benda tersebut selama 20 detik adalah 500 meter.
detik adalah
10 Pua mobil A dan B bergerak saling mendekat | Diketahui :
pada jarak 1200 m. Kedua mobil bergerak | stotal =s A +s B =1200 km
beraturan dengan kelajuan masing - masing | v A =10 m/s
pada mobil A 10 m/s dan mobil B 15 m/s. | v B =15m/s

Jika mobil bergerak dalam  waktu
bersamaan, pada detik keberapa kedua
mobil bertemu?

Karena bergerak pada waktu bersamaan, maka :

stotal = (VAXtA)+ (vbxtB)

1200=10tA+15tB

Dari sini kita dapatkan gabungan variabel t A dan t B sebagai waktu tempuh
sejauh 1200 m pada masing - masing mobil. Oleh karena t A sama dengan t
B (begerak dalam waktu bersamaan), maka berlaku :

1200=10tA+15tB

1200=10tA+15tA

1200=25tA

tA=1200/25

t A =48 sekon

Jadi kedua mobil akan bertemu dalam waktu 48 sekon setelah keduanya

bergerak.
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Skor Deskriptor

e Semua konsep benar, jelas dan spesifik

kuat, benar, argumen jelas
e Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang

e Tata bahasa baik dan benar

e Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung oleh alasan yang

o Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu

e Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik

¢ Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil
e Semua aspek nampak, namun belum seimbang

e Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang spesifik
4 o Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu

¢ Sebagian kecil konsep benar dan jelas

tidak jelas

o Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan
¢ Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan

e Sebagian besar aspek yang nampak benar

e Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan dan argumen

o Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan

¢ Uraian jawaban tidak mendukung

2 o Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan
¢ Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap

o Sebagian kecil aspek yang nampak benar

e Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi
o Alasan tidak benar

1 o Alur berpikir tidak baik

e Tata bahasa tidak baik

e Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

0 e Tidak ada jawaban
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Lampiran 6: Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Kisi-kisi lembar observasi keterampilan proses sains materi dinamika gerak lurus

No. Variabel Indikator No. Item Pernyataan
1. Observasi 1,2,345
2. Klasifikasi 6,7,8

3. Mengukur 9,10,11,12
4, - Prediksi 13,14,15
5. = Komunikasi 16,17
6. g Menyimpulkan 18,19
7. S Membuat grafik 20,21

8. e Memproleh data 22,23

9. ‘—5 Memproses data 24,25
10. £ Menyusun abel data 26,27,28
11. o Membuat hipotesis 29,30,31
12. V Analisis percobaan 32,33
13. Merancang investigasi 34,35,36
14, Menganalis investigasi 37,38
15. Melakukan eksperimen 39,40
16. kesimpulan 41,42
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Lampiran 7: Instrumen Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

A. Tujuan
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik
praktikum fisika materi dinamika gerak lurus di sekolah menegah atas.

B. Petunjuk
Sesuai dengan yang saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, objektif, dan
penuh tanggung jawab terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Penilaian
dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara memberi ceklis

pada kolom skor yang dianggap paling sesuai.

Keterangan skor:

4 = Sangat baik

3 =Baik

2 = Tidak baik

1 = Sangat tidak baik

Nama
Kelas
Skor
No Aspek Yang Dinilai
12| 3 |4
Observasi
1 | Mengamati alat dan bahan yang digunakan
2 | Mengamati papan lintasan yang akan dilewati benda
3 | Mengamati beban yang digunakan dalam lintasan
4 Mengamati dan mencoba dengan cermat jarum petunjuk di
stopwatch selama benda menempuh jarak yang telah ditentukan
5 Mengamati dan mencoba dengan cermat untuk mengukur jarak
lintasan benda menggunakan meteran
Klarifikasi
6 Mengkasifikasikan karakteristik data pada percobaan pengukuran
waktu dan jarak tempuh
7 Mengkasifikasikan karakteristik data pada percobaan pengukuran
perpindahan waktu dan waktu
8 Mengkasifikasikan karakteristik data percobaan pengukuran
kecepatan
Mengukur
9 Peserta didik dapat melakukan pengukuran jarak lintasan
menggunakan meteran
10 Peserta didik dapat melakukan pengukuran waktu yang diperlukan
mobil hingga mencapai posisi akhir
11 | Peserta didik dapat melakukan pengukuran perpindahan waktu
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Peserta didik dapat melakukan pengukuran kecepatan mobil saat

12 melaju dilintasan
Prediksi
Menentukan perbandingan perpindahan jarak apabila percobaan
13 | mobil melaju yang dilakukan berulang-ulang dengan jarak yang
berbeda
14 Menggunakan fakta-fakta untuk merumuskan urutan proses
berikutnya
Menggunakan pola/hubungan untuk memperhitungkan kasus
15 | . . ) .
dimana tidak ada informasi terkumpul
Komunikasi
16 Berdiskusi sesama kelompok praktikum tentang percobaan yang
akan dilakukan
17 Berdiskusi sesama kelompok tentang hasil percobaan dalam
menyimpulkan hasil pengamatan
Mendeskripsikan Hubungan Antara variabel
18 | Menyatakan hubungan variabel bebas dan variabel terikat
19 | Menyatakan hubungan antara variabel bebas, terikat, dan kontrol
Mendefinisikan Variabel Secara Opserasional
20 Peserta didik menentukan nilai perubahan waktu menggunakan data
yang diperoleh
21 Peserta didik menentukan kecepatan yang dilakukan menggunakan
data yang diperoleh
Membuat Grafik
22 | Membuat grafik perubahan waktu apabila jarak lintasan diubah
23 | Membuat grafik kecepatan mobil apabila waktu tempuh diubah
Memperoleh dan Memproses Data
24 | Peserta didik membuat tabel data hasil percobaan
25 | Peserta didik dapat mengelompokkan data dari hasil percobaan
Menyusun Tabel Data
26 | Membuat tabel data hasil pengukuran
27 Membuat judul kolom yang sesuai untuk masing-masing kolom
tabel pengamatan
28 | Menyajikan data sesuai tabel yang telah dibuat
Membuat Hipotesis
29 Mengidentifikasi pertanyaan/pernyataan yang dapat/ tidak dapat di
uji
30 Menyusun pernyataan, misalnya pertanyaan, inferensi, prediksi,
yang dapat diuji dengan eksperimen
31 Membuat dugaan yang dianggap benar mengenai adanya suatu

faktor yang terdapat dalam satu situasi

Analisis Percobaan
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32 | Peserta didik dapat menentukan kecepatan mobil saat melaju
33 Peserta didik dapat menentukan waktu yang diperlukan mobil saat
melaju
Merancang Investigasi
Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan pada praktikum
34 | menentukan hubungan jarak dan waktu dan Kkecepatan
menggunakan sumber literatur
35 Mengambil alat dan bahan yang akan digunakan dalam praktikum
dinamika gerak lurus
36 Menentukan tindakan yang akan dilakukan dari pengamatan untuk
melakukan pengukuran
Menganalisis Investigasi
Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan pada praktikum
37 | menentukan hubungan dinamika gerak lurus menggunakan sumber
literatur
38 Menentukan tindakan yang akan dilakukan dari pengamatan untuk
melakukan pengukuran
Melakukan Eksperimen
39 Peserta didik menyiapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai
tujuan
Peserta didik dapat menyusun alat percobaan dalam perencanaan
40 . LT
praktikum hubungan dinamika gerak lurus
Kesimpulan
41 Peserta didik menyimpulkan alat dan bahan yang digunakan dalam
mengukur besarnya kecepatan
42 | Peserta didik menyimpulkan keterkaitan jarak dan waktu benda

Jambi, November 2023

Observer

NIM.
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Rubrik Penilaian Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Materi

Dinamika Gerak Lurus

Aspek yang Skor
No. o
dinilai 1 2 3 4
Observasi
1. Mengamati alat | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dan bahan yang | tidak mengamati | mengamati alat | mengamati alat | mengamati alat
akan digunakan | alat dan bahan dan bahan yang | dan bahan yang | dan bahan yang
yang akan akan digunakan | akan digunakan | akan digunakan
digunakan menggunakan | menggunakan
mata dan mata dan
tangannya tangannya serta
mengutarakan
massa beban dan
posisi yang akan
digunakan
2. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
tidak mengamati | mengamati papan| mengamati dan | mengamati dan
) papan lintasan lintasan yang meraba papan | meraba b papan
Mengamati ) ) )
) yang akan akan digunakan | lintasan yang | lintasan yang
papan lintasan ) ) )
digunakan akan digunakan | akan digunakan
yang akan
serta
dilewati benda
mengutarakan
massa balok yang
akan digunakan
3. Mengamati Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
beban yang tidak mengamati | mengamati mengamati mengamati dan

digunakan dalam

lintasan

beban yang akan
digunakan dalam

lintasan

beban yang akan
digunakan dalam

lintasan

beban yang akan
digunakan
dalam lintasan
serta
mengutarakan
cara
menggunakan

nya

meraba beban
yang akan
digunakan dalam
lintasan serta
mengutarakan
cara beban
melintasi lintasan
yang akan
digunakan dan

divariasikan
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Mengamati dan
mencoba dengan
cermat jarum
petunjuk di
stopwatch
selama benda
menempuh jarak
yang telah
ditentukan

Peserta didik
tidak mengamati
dan mencoba
dengan cermat
stopwatch untuk
melihat waktu
yang diperlukan
benda posisi
awal sampai ke

posisi akhir.

Peserta didik
mengamati
dengan cermat
stopwatch untuk
melihat waktu
yang diperlukan
benda saat
melintasi lintasan
mulai dari posisi
awal sampai ke
posisi akhir.

Peserta didik
mengamati dan
mencoba dengan
cermat
stopwatch untuk
melihat waktu
yang diperlukan
benda saat
melintasi
lintasan mulai
dari posisi awal
sampai ke posisi
akhir,

Peserta didik
mengamati dan
mencoba dengan
cermat stopwatch
untuk melihat
waktu yang
diperlukan

benda saat
melintasi lintasan
mulai dari posisi
awal sampai ke
posisi akhir.serta
mengutarakan

nilai t nya

Mengamati dan
mencoba dengan
cermat untuk
mengukur jarak
lintasan benda
menggunakan

meteran

Peserta didik
tidak mengamati
dan mencoba
dengan cermat
untuk mengukur
jarak lintasan
benda
menggunakan
meteran pada
saat benda posisi

awal sampai ke

Peserta didik
mengamati
dengan cermat
jarak lintasan
benda
menggunakan
meteran yang
diperlukan

benda saat
melintasi lintasan

mulai dari posisi

Peserta didik
mengamati dan
mencoba dengan
cermat jarak
lintasan benda
menggunakan
meteran yang
diperlukan
benda saat
melintasi

lintasan mulai

Peserta didik
mengamati dan
mencoba dengan
jarak lintasan
benda
menggunakan
meteran yang
diperlukan

benda saat
melintasi lintasan

mulai dari posisi

posisi akhir. awal sampai ke | dari posisi awal | awal sampai ke
posisi akhir. sampai ke posisi| posisi akhir.serta
akhir. mengutarakan
nilai t nya

Klasifikasi

Mengkasifikasik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

an karakteristik | tidak membuat | membuat 1 membuat 2 membuat 2 kolom

data pada kolom tabel kolom tabel (m, |kolom tabel ( | tabel (m1, S,

percobaan S) my, S2) My, S, M/S1, M/sy)

pengukuran

waktu dan jarak

tempuh
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7. Mengkasifikasik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
an karakteristik | tidak membuat | membuat 1 membuat 2 membuat 3 kolom
data pada kolom tabel kolom tabel kolom tabel tabel (kecepatan
percobaan rata-rata;= ms/ss
pengukuran kecepatan rata-
perpindahan rata, = my/s;)
waktu dan waktu
8. Mengkasifikasik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
an karakteristik | tidak membuat | membuat 1 membuat 2 membuat 3 kolom
data pada kolom tabel kolom tabel kolom tabel tabel (kecepatan
percobaan rata-rata;= ma/ss
pengukuran kecepatan rata-
perpindahan ratax = mo/s;)
kecepatan
Mengukur
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat melakukan | tidak dapat kurang dapat dapat membaca | dapat membaca
pengukuran jarak| melakukan membaca hasil | hasil hasil pengukuran
9 lintasan pengukuran jarak | pengukuran jarak | pengukuran jarakmenggunaka
menggunakan menggunakan menggunakan jarak n meteran
meteran meteran meteran menggunakan | dengan tepat
meteran namun
belum tepat
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat melakukan | tidak dapat kurang dapat dapat membaca | dapat membaca
pengukuran melakukan membaca hasil | hasil hasil pengukuran
waktu yang pengukuran pengukuran pengukuran waktu
10. diperlukan mobil | waktu waktu waktu menggunakan
hingga mencapai | menggunakan menggunakan menggunakan | stopwatch dengan
posisi akhir stopwatch stopwatch stopwatch tepat
namun belum
tepat
11. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat melakukan | dapat melakukan | dapat melakukan | dapat tidak dapat
pengukuran pengukuran pengukuran melakukan melakukan
perpindahan waktu yang waktu yang pengukuran pengukuran
waktu diperlukan mobil | diperlukan mobil | waktu yang waktu yang
hingga mencapai | diperlukan diperlukan mobil
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hingga mencapai

posisi akhir

posisi akhir
menggunakan
stopwatch namun

jawaban kurang

mobil hingga
mencapai posisi
akhir

hingga mencapai
posisi akhir
menggunakan

stopwatch dan

tepat jawaban tepat
12. | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat melakukan | tidak dapat kurang dapat dapat tidak dapat
pengukuran menentukan menentukan menentukan menentukan
kecepatan mobil | besarnya besarnya besarnya besarnya
saat melaju kecepatan mobil | kecepatan mobil | kecepatan mobil| kecepatan mobil
dilintasan namun jawaban | dan jawaban tepat
kurang tepat
Prediksi
13. | Menentukan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
perbandingan tidak dapat bertanya kepada | menanggapi dapat menyatakan
perpindahan membandingkan |teman atau guru |temannya perbandingan
jarak apabila perpindahan jarak| tentang tentang perpindahan jarak
percobaan mobil | apabila percobaan| perbandingan perbandingan | apabila percobaan
melaju yang mobil melaju perpindahan perbandingan | mobil melaju
dilakukan yang dilakukan | jarak apabila perpindahan yang dilakukan
berulang-ulang | berulang-ulang | percobaan mobil | jarak apabila berulang-ulang
dengan jarak dengan jarak melaju yang percobaan mobil| dengan jarak
yang berbeda yang berbeda dilakukan melaju yang yang berbeda
berulang-ulang | dilakukan
dengan jarak berulang-ulang
yang berbeda dengan jarak
yang berbeda
14. | Menggunakan | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

fakta-fakta untuk
merumuskan
urutan proses
berikutnya

belum
memperlihatkan
pemahaman yang
memadai terkait
dengan konsep
dan aplikasi
dinamika gerak

lurus.

menunjukkan
pemahaman
dasar terkait
dengan konsep
dinamika gerak

lurus.

secara baik
memahami dan
menerapkan
konsep-konsep
dinamika gerak
lurus dalam

praktikum.

menunjukkan
pemahaman yang
mendalam dan
mampu
menerapkan
konsep-konsep
dinamika gerak
lurus secara

konsisten dan
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tepat dalam
praktikum.

15. | Menggunakan | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
pola/hubungan | tidak mengisi mengisi sebagian | mengisi lembar | mengisi lembar
untuk lembar observasi | kecil lembar observasi observasi dengan
memperhitungka | atau tidak ada observasi, tetapi | dengan baik, sangat baik dan
n kasus dimana | informasi yang | informasi yang | memberikan lengkap.
tidak ada dapat dievaluasi. | diberikan sangat | informasi yang | Informasi yang
informasi terbatas dan tidak| cukup untuk diberikan sangat
terkumpul cukup untuk mengevaluasi | jelas, terinci, dan

mengevaluasi pemahaman mencerminkan
pemahaman mereka terhadap| pemahaman yang
mereka terhadap | konsep mendalam
konsep dinamika | dinamika gerak | tentang konsep
gerak lurus. lurus. dinamika gerak
lurus.
Komunikasi

16 Berdiskusi Peserta didik | Peserta  didik | Peserta didik Peserta didik

sesama tidak berdiskusi |tidak berdiskusi berdiskusi dan berdiskusi aktif
sesama namun dapat dan

kelompok kelompok mengutarakan 1 | Mengutarakan | mengutarakan

praktikum praktikum atau 2 alatdan | beberapaalat | semua alat dan
tentang alat dan

tentang bahan yang akan | bahan yang akan | dan bahan yang | bahan yang akan

percobaan yang digunakan. digunakan. akan digunakan. | digunakan

akan dilakukan

17. | Berdiskusi Peserta didik | Peserta  didik | Peserta  didik | Peserta didik

sesama tidak berdiskusi | hanya mendengarkan | mendengarkan,
sesama mendengarkan [dan  memberi | memberi
kelompok kelompok diskusi pendapat saat | pendapat dan
tentang hasil praktikum tentang| kelompok diskusi bersama | menanggapi
ercobaan van praktikum kelompok secara aktif
percobaan dalam| P ) yang tentang .p pada saat diskusi
menyimpulkan | akan dilakukan. | percobaan yang | Praktikum bersama
hasil pengamatan akan tentang kf;ii?lfjrl;
dilakukannya. | percobaan yang E)entang
akan dilakukan. | percobaan yang
akan
dilakukannya.
Mendeskripsikan Hubungan Antara Variabel

18 Menyatakan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

hubungan tidak mengetahui | mengetahui mengetahui mengetahui

variabel bebas

variabel bebas

variabel bebas

variabel bebas

variabel bebas
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dan variabel dan terikat dalam | namun tidak dan variabel dan variabel
terikat percobaan mengetahui terikat dalam | terikat dalam
variabel terikat | percobaan percobaan
dalam percobaan | namun tidak menyatakan
mengetahui hubungannya
hubungannya
19 Menyatakan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
hubungan antara | tidak mengetahui | mengetahui mengetahui mengetahui
variabel bebas, | variabel bebas variabel bebas | variabel bebas, | variabel bebas,
terikat, dan terikat, dan dan konstan terikat dan terikat dan
kontrol konstan dalam namun tidak konstan dalam | konstan dalam
percobaan mengetahui percobaan percobaan dan
variabel terikat | namun tidak menyatakan
dalam percobaan | mengetahui hubungannya
hubungannya
Mendefinisikan Variabel Secara Opserasional
20 Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menentukan nilai| tidak dapat bingung dapat dapat menentukan
perubahan waktu | menentukan nilai | menentukan nilai | menentukan nilai perubahan
menggunakan prubahan waktu | perubahan waktu | nilai perubahan | waktu
data yang menggunakan menggunakan prubahan waktu | menggunakan
diperoleh data yang data yang menggunakan | data yang
diperoleh diperoleh data yang diperoleh dengan
diperoleh namun| tepat
masih kurang
tepat
21 Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menentukan tidak dapat bingung dapat dapat menentukan
kecepatan yang | menentukan nilai | menentukan nilai | menentukan nilai kecepatan
dilakukan kecepatan yang | usaha yang nilai kecepatan | yang dilakukan
menggunakan dilakukan dilakukan yang dilakukan | menggunakan
data yang menggunakan menggunakan menggunakan | data yang
diperoleh data yang data yang data yang diperoleh dengan
diperoleh diperoleh diperoleh namun| tepat

masih kurang

tepat

Membuat Grafik
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22 Membuat grafik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
perubahan waktu| tidak membuat | membuat grafik | membuat grafik| membuat grafik
apabila jarak grafik perubahan waktu | perubahan perubahan waktu
lintasan diubah apabila jarak waktu apabila | apabila jarak

lintasan diubah | jarak lintasan | lintasan diubah
dengan meminta | diubah namun | dengan tepat
arahan dari kurang tepat

asisten

23 Membuat grafik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
kecepatan mobil | tidak membuat | membuat grafik | membuat grafik | membuat grafik
apabila waktu grafik pengukuran pengukuran pengukuran
tempuh diubah berulang berulang pengukuran

kecepatan yang | kecepatan yang | berulang

dibutuhkan dari | dibutuhkan dari | kecepatan yang

mobil apabila mobil apabila | dibutuhkan dari

waktu diubah waktu diubah | mobil apabila

dengan meminta | namun kurang | waktu diubah

arahan asisten tepat dengan tepat
Memproleh dan Memproses Data

24 | Peserta didik Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik

membuat tabel tidak dapat menyusun dan | menyusun data membuat  data
Membuat tabel dalam bentuk
data hasil data hasil Membuat tabel | Membuat tabel |tapel untuk
percobaan data hasil data hasil semua
percobaan pengukuran.
percobaan data | percobaan data
dalam bentuk dalam bentuk
tabel untuk 1 dalam bentuk
pengukuran. tabel untuk 2
pengukuran.

25 | Peserta didik Peserta didik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat tl\i/(lj:rll(g((je?g;tpokkan menyusun dan | menyusun data gw;;r{]usun ber?taJli
mengelompokka data mengelompokka | dalam bentuk | tapel untuk
n data dari hasil n data dalam tabel untuk 2 | Semua
percobaan bentuk tabel pengukuran. pengukuran.

untuk 1
pengukuran.

Menyusun Tabel Data




88

26 Membuat tabel | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
data hasil tidak membuat | membuat 1 tabel | membuat 2 tabel| membuat 1 dan 2
pengukuran tabel. diantara (data diantara (data | tabel diantara

hasil pengukuran,| hasil (data hasil

waktu, jarak pengukuran, pengukuran,

masin-masing waktu, jarak waktu, jarak

posisi) masin-masing | masin-masing
posisi, dan posisi, dan
kecepatan kecepatan
masing-masing | masing-masing
beban) beban)

27 Membuat judul | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
kolom yang membuat tabel | membuat tabel | membuat tabel | membuat tabel
sesuai untuk dengan label dengan waktu dengan label dengan label
masing-masing | waktu, jarak dan jarak waktu jarak dan | waktu jarak dan
kolom tabel namun tidak menyertakan kecepatan dan | kecepatan dan
pengamatan menyertakan satuan. hasil tanpa hasil dengan

satuan satuan satuan

28 Menyajikan data | Jika peserta didik | Jika peserta didik| Jika peserta Jika peserta didik
sesuai tabel yang | tidak hanya didik hanya menggambil data
telah dibuat menampilkan menggambil data | menggambil sebanyak 3 posisi

tabel pengukuran | sebanyak 1 data sebanyak 2
berulang posisi. posisi
Membuat Hipotesis

29 Mengidentifikasi| Jika Peserta didik | Jika Peserta didik| Jika Peserta Jika Peserta didik
pertanyaan/perny| tidak mempertanyakan | didik menanggapi
ataan yang dapat/| mempertanyakan, | bahwa hipotesis | menanggapi bahwa hipotesis
tidak dapat di uji | menanggapi, serta| dari percobaan | bahwa hipotesis | dari percobaan

berargumen adalah besarnya | dari percobaan |adalah besarnya
bahwa hipotesis | waktu sebanding | adalah besarnya | kecepatan
dari percobaan | dengan jarak kecepatan sebanding dengan
adalah besarnya | mobil yang sebanding waktu dan jarak
ditempuh dengan waktu | yang ditempuh
yang ditempuh

30 Menyusun Jika Peserta didik | Jika Peserta didik| Jika Peserta Jika Peserta didik
pernyataan, tidak mempertanyakan | didik berargumen
misalnya mempertanyakan, | bahwa hipotesis | menanggapi bahwa hipotesis

pertanyaan,

menanggapi, serta

dari percobaan

bahwa hipotesis

dari percobaan
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inferensi,
prediksi, yang
dapat diuji
dengan

eksperimen

berargumen
bahwa hipotesis
dari percobaan
adalah besarnya
energi potensial
sebanding dengan
besarnya massa
beban gantung
dan ketinggian

baban gantung

adalah besarnya
energi potensial
sebanding
dengan besarnya
massa beban
gantung dan
ketinggian baban

gantung

dari percobaan
adalah besarnya
energi potensial
sebanding
dengan besarnya
massa beban
gantung dan
ketinggian

baban gantung

adalah besarnya
energi potensial
sebanding dengan
besarnya massa
beban gantung
dan ketinggian

baban gantung

31 Membuat dugaan| Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
yang dianggap | membuat dugaan | membuat dugaan | membuat membuat dugaan
benar mengenai | yang tidak jelas |yang mencoba | dugaan yang yang sangat tepat
adanya suatu atau tidak relevan| mengidentifikasi | relatif tepat dan mendalam
faktor yang mengenai adanya | faktor yang mengenai mengenai adanya
terdapat dalam | suatu faktor terdapat dalam | adanya suatu suatu faktor
satu situasi dalam situasi situasi, namun | faktor dalam dalam situasi,

yang diberikan, | tidak situasi, dengan | dengan
atau tidak memperlihatkan | memberikan memberikan
melakukan pemahaman yang| argumen atau | argumen yang
dugaan sama mendalam atau | alasan yang kuat dan
sekali. argumen yang masuk akal mendukung serta
kuat untuk untuk penjelasan yang
mendukung mendukung menyeluruh.
dugaannya. dugaannya..
Analisis Percobaan

32 Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat tidak dapat mulai mampu mulai mampu | mulai mampu
menentukan menentukan untuk untuk untuk
kecepatan mobil | kecepatan mobil | menentukan menentukan menentukan
saat melaju saat melaju kecepatan mobil | kecepatan mobil| kecepatan mobil

saat melaju saat melaju saat melaju

dengan bantuan | dengan bantuan | dengan secara

yang sigifikan minimal dari mandiri dan
instruktur akurat

33 Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dapat tidak dapat memberikan mampu dengan tepat
menentukan menentukan perkiraan waktu | menentukan menentukan
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waktu yang
diperlukan mobil

saat melaju

waktu yang
diperlukan oleh
mobil saat melaju
atau memberikan
jawaban yang
tidak relevan atau
salah.

yang tidak tepat
atau tidak sesuai
dengan konsep
gerak lurus, atau
hanya
memberikan
waktu secara
kasar tanpa
metode
pengukuran yang

jelas.

waktu yang
diperlukan oleh
mobil saat
melaju dengan
menggunakan
metode yang
benar, tetapi
terdapat
kesalahan dalam
perhitungan atau
pengukuran
yang
mengakibatkan
hasil yang tidak
akurat.

waktu yang
diperlukan oleh
mobil saat melaju
dengan
menggunakan
metode yang
benar, serta
melakukan
perhitungan atau
pengukuran
dengan tepat dan
menghasilkan
jawaban yang
sesuai dengan
konsep gerak

lurus.

Merancang Investigasi

34 Jika menentukan | Jika menentukan | Jika menentukan| Jika menentukan
alat dan bahan alat dan bahan alat dan bahan | alat dan bahan
yang akan yang akan yang akan yang akan

Menentukan alat | digunakan pada | digunakan pada | digunakan pada | digunakan pada
dan bahan yang | praktikum praktikum praktikum praktikum
akan digunakan | menentukan menentukan menentukan menentukan
pada praktikum | waktu dan waktu dan hubungan hubungan waktu
menentukan kecepatan tidak | kecepatan waktu dan dan kecepatan
hubungan jarak | menggunakan menggunakan kecepatan serta | serta
dan waktu dan | sumber referensi | sumber referensi | menggunakan | menggunakan
kecepatan berupa buku sumber referensi| sumber referensi
menggunakan penuntun atau berupa buku berupa buku
sumber literatur LKPD penuntun, penuntun, buku
handout ebook | lain dan handout
atau jurnal ebook maupun
maupun blog blog
35 Jika Peserta didik | Jika Peserta didik| Jika Peserta Jika Peserta didik

Mengambil alat
dan bahan yang
akan digunakan

dalam praktikum

tidak mengambil
alat yang akan
digunakan dalam

praktikum

bertanya dalam
mengambil alat
stopwatch,

meteran, papan

didik
berargumentasi
membagi tugas

dalam

beinisiatif
membagi tugas

dalam
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dinamika gerak lintasan, mobil | pengambilan pengambilan alat
lurus mainan alat praktikum | praktikum
36 Jika peserta didik | Jika peserta didik| Jika peserta Jika Peserta didik
tidak mengambil | bertanya dalam | didik beinisiatif
Menentukan bahan yang akan | mengambil bahan| berargumentasi | membagi tugas
tindakan yang | digunakan dalam | berupa membagi tugas | dalam
akan dilakukan | praktikum stopwatch, dalam pengambilan
dari pengamatan | menentukan meteran pengambilan bahan praktikum
untuk melakukan| hubungan waktu bahan praktikum
pengukuran dan jarak berupa
stopwatch,
meteran
Menganalisis Investigasi
37 Menentukan alat | Jika Peserta didik | Jika Peserta |jika Peserta | jika Peserta didik
: didik hanya | didik melakukan
dan bahan yang | tidak melakukan
) yang melakukan melakukan percobaan  dan
akan digunakan | pengematan dan | pengamatan pengamatan mengklasifikasik
pada praktikum | mengklasifikasikal tanpa dan an alat dan bahan
mengklasifikasi | pengklasifikasi | dengan benar dan
menentukan n alat dan bahan kan alat dan [an alat dan |tepat sesuai
hubungan bahan yang akan |bahan  tetapi |dengan  tujuan
dinamika gerak digunakan kurang sesuai praktlk_um yang
dengan tujuan | akan dilakukan
lurus dari prosedur
menggunakan percobaan
sumber literatur
38 Jika Peserta didik | Jika Peserta | jika Peserta jika Peserta didik
tidak dapat | didik dapat didik dapat dapat
menentukan menetukan menentukan
Menentukan langkah  kerja |langkah menetukan langkah
tindakan yang | mengenai percobaan yang | jangkah percobaan yang
) percobaan yang |akan dilakukan
akan dilakukan | aian dilakukan | tetapi tidak | Percobaan yang | akan dilakukan
dari pengamatan sesuai  dengan | akan dilakukan | sesyai dengan
prosedur ih
untuk melakukan yang sebenamya tetapi hanya prosedur yang
pengukuran sebagian dari | sebenarnya
prosedur yang | dengan benar dan
sebenarnya tepat
Melakukan Eksperimen
39 Jika Peserta didik | Jika Peserta didik| Jika Peserta Jika Peserta didik

Peserta didik
menyiapkan alat

dan bahan

menentukan satu
atau tidak

menentukan dari

menentukan dua
dari alat dan

bahan untuk

didik
menentukan tiga

dari alat dan

menentukan
seluruh dari alat

dan bahan untuk
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dengan tepat

sesuai tujuan

alat dan bahan
untuk percobaan
(stopwatch,
balok, katrol,
beban gantung,
penggaris,
benang, spidol)

percobaan
(stopwatch,
balok, katrol,
beban gantung,
penggaris,
benang, spidol)

bahan untuk
percobaan
(stopwatch,
balok, katrol,
beban gantung,
penggaris,
benang, spidol)

percobaan
(stopwatch,
balok, katrol,
beban gantung,
penggaris,
benang, spidol)

40 jika Peserta didik | jika Peserta didik | jika Peserta jika Peserta dapat
tidak dapat hanya didik hanya menentukan hasil
Peserta didik menentukan hasil | menentukan hasil| menentukan percobaan
dapat menyusun )
alat percobaan | Percobaan percobaan hasil percobaan| mengukur waktu
dalam mengukur waktu | mengukur waktu| mengukur (t) untuk
perencanaan
praktikum (t) untuk ® waktu (t) untuk | menentukan
hubungan menentukan menentukan menentukan
dinamika gerak | besarnya energi besarnya energi| besarnya energi
lurus kinetik dan usaha kinetik yang kinetik dan usaha
yang diberikan diberikan pada | yang diberikan
pada balok balok pada balok
Kesimpulan
41, o Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
Peserta didik ] . ]
. tidak dapat bertanya kepada | menanggapi menyimpulkan
menyimpulkan .
menyimpulkan | teman/guru pendapat alat dan bahan
alat dan bahan )
. alat ukur yang mengenai alat temannya ukur yang akan
yang digunakan | . )
digunakan untuk | ukur yang mengenai alat | digunakan untuk
dalam mengukur )
0 mengukur digunakan untuk | ukur yang akan | mengukur usaha
esarnya
Y besarnya usaha | mengukur usaha | digunakan untuk|
kecepatan
mengukur usaha
42. Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik

Peserta didik
menyimpulkan
keterkaitan jarak

dan waktu benda

tidak dapat
menyimpulkan
keterkaitan jarak

dan waktu

mengetahui jarak
dan waktu tetapi
tidak mengetahui

keterkaitannya

bertanya
kepada
teman/guru
mengenai
keterkaitan

waktu dan jarak

dapat
menyimpulkan
keterkaitan antara
waktu dan jarak
berdasarkan
percobaan yang
dilakukan
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No | Indikator Penjelasan Butir pertanyaan
- Kemampuan menggunakan
komputer dan
memanfaatkan internet.
Functional skill - llferleoar::f gzlam menyajikan materi
1 | and beyond P . - 12,345
Creativity menggunakan rr_1e_d|a d_|g|tal,
Kemampuan berpikir kreatif dan
imajinatif dalam
merencanakan dan
mengeksplorasi ide
- Kemampuan berpartisipasi  di
ruang digital; Mampu memahami
2 | Collaboration dan  menjelaskan  gagasan- 5,78
gagasan ke orang lain di ruang
digital.
- Mampu berkomunikasi melalui
media teknologi digital;
3 | Communication Kemampuan memahami dan 9,10,11
mengerti orang lain di ruang
digital.
The ability to find - Kemampuan  mencari  dan
menyeleksi informasi.
and select - Mampu berkontribusi
4 | information Critical . oy 12,13,14,15,16
S menganalisis, dan berpikir kritis
thinking and
evaluation saat berhadapan dengan suatu
informasi.
- Pemahaman mengenai konteks
Culwral and social - f\;ljzlrzlaﬁzg?wazgémanan saat
5 | understanding 17 bereksplorasi, berkreasi, dan 17,18,19,20

E-safety

berkolaborasi dengan teknologi
digital.
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LEMBAR ANGKET LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN FISIKA MATERI DINAMIKA GERAK LURUS

Identitas Responden:
Nama

Kelas

Sekolah

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Bacadengan cermat dan teliti setiap pertanyaan yang tertera di angket.

2. Terdapat empat pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan, pilihlah jawaban yang paling sesuai

dan mewakili anda.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Pernyataan yang terteradi jawab berdasarkan pengalaman sebenar-benarnya selama

pembalajaran fisika materi gerak lurus.

4. Setiap dijawab dengan sejujur-jujurnya.

Skor
No Pertanyaan
STS TS S SS

1 Media digital membantu saya dalam mencapai tujuan pembelajaran pada materi
dinamika gerak lurus dengan lebih mudah

2 Mesin pencarian (search engine) membantu saya mencari materi dinamika gerak
lurus sehingga meningkatkan hasil belajar saya didalam kelas

3 Pembelajaran dengan menggunakan media digital membuat saya bersemangat
untuk belajar di dalam kelas

4 Saya dapat membuat tugas berupa gambar, audio, video dan hyperlink dengan
menggunakan media digital

5 Saya mampu mengoperasikan perangkat dasar computer seperti monitor, keyboard,
mose, dan printer

6 Saya dapat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru via online dengan
perangkat digital

7 Saya tidak menggunakan media digital secara berlebihan karena dapat merusak
mental, fisik dan emosi

8 | Saya tidak membagikan informasi pribadi akun media sosial kepada orang lain

9 Saya dapat memanfaatkan media digital untuk berdiskusi dengan teman secara
online

10 | Saya menggunakan Bahasa yang baik dalam berdiskusi dengan teman secara online

1 Saya bersikap sopan dan santun dalam berkomunikasi dan bekerjasama

menggunakan media digital
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Saya mencari informasi dengan laman yang sesuai seperti mencari e-book materi

12 | 500
dinamika gerak lurus dalam google book

13 | Saya dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran dalam mengikuti kelas online

14 Saya dapat membuat tugas dengan memanfaatkan media digital berupa video
simulasi dinamika gerak lurus

15 Saya memamfaatkan media digital sepertii blog untuk mengungkapkan ide, gagasan
serta materi dinamika gerak lurus

16 Saya menggunakan media sosial untuk terhubung, berkolaborasi dan berbagi
informasi mengenai materi dinamika gerak lurus dengan teman

17 Sayat:nemanfaatkan media digital untuk membuat dan mengelola jadwal belajar di
ruma

18 Saya dapat menentukan kata kunci yang tepat untuk mencari informasi yang saya
butuhkan

19 Media digital membantu saya untuk mencari solusi dalam permasalahan kehidupan
sehari-hari

20 Saya memanfaatkan media digital untuk mencari materi dari berbagai sumber di

internet dan menggabungkannya

Jambi, November 2023
Peserta Didik




Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Validasi Lembar Tes Soal Essay

Kemampian Berpikir Kritis Oleh Ahli

Format :
v‘ -

;'3  “Pengaturan ruang tata letak

iR cse \ is dan ukuran huruf
Isi

Kesesuman soal dengan indikator

Kesesuaian batasan pertanyaan dan jawaban 2

h’_mui yang dinyatakan sesuai dengan v

_jenjang pendidikan siswa
Tata Bahasa »

Qc_!» san petunjuk mengerjakan soal
“Penggunaan kalimat dan kata sesua PUEB] .

m]ﬁ —

S




o P YR L)
o B\
L T e B AN fr O

RN 2S5

Kesesunian soal dengan indikator

Kmmhmpenmymdmpwahm

]dmmﬁ yang dinyatakan sesuai dengan
jenjang pendidikan siswa

Tata Bahasa

L Rsjeleien peviogl mengecjakan 04!

kalimat dan kata sesua PUEBI

l’mmb-hmmndahdmgemdm
tidak menimbulkan makna

R R I ey
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Lampiran 11: Hasil Pengisian Lembar Validasi Lembar Observasi
Keterampilan Proses Sains Oleh Ahli

p auiaa Amnie, M.Pd.
198902062022032006
Umvemms Jambi

No. Aspek yang Dinilai i I 3 I 3 |“

Format

1 Sistem penomoran pada soal
2 | Pengaturan ruang tata letak gambar
- 3 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf
R Isi
1 Kesesuaian soal dengan indikator
2 Kesesuaian batasan pertanyaan dan jawab
3 Isi maten yang dmyatakan sesuai dengan

Aiddil

(vS

SIS

an siswa

‘Tata Bahasa
.,": Kejelasan p jjuk mengerjakan soal
[ 2 Penggunaan kali dan kata 1 PUEBI
) “ Penggunaan bahasa mudah dimengerti dan

Jenjang

<Is|I<




2022032008 i
B as Jambi s
=
e, !
1 Kesesuaian soal dengan indikator v ]
|2 | Kesesuaian batasan pertanyaan dan jawaban v 1
|3 |Isi materi yang dinyatakan sesuai dengan o
Jjenjang pendidikan siswa ‘
i Tata Bahasa ‘
1 | Kejelasan petunjuk mengerjakan soal v
2| Penggunaan kalimat dan kata sesuai PUEBI %
3 | Penggunaan bahasa mudah dimengerti dan v
tidak menimbulkan makna ganda
L]
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Lampiran 12: Hasil Pengisian Lembar Validasi Lembar Angket Literasi

Digital Oleh Ahli

Kesesuaian soal dengan indikator
Kesesuaian batasan pertanyaan dan jawaban
SISWa

Tata Bahasa

(ejelasan petuny er) soal
Penggunaan kalimat dan kata sesuai PUEBI
Penggunaan bahasa mudah dimengerts dan
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: 198909162022032008
- Umiversitas Jambi

Aspek yang Dinilai
l"omt i ,
Pengaturan ruang tata lemk gambar | 2
Kesesuaian jenis dan ukuran huruf v
Isi
Kesesuaian soal dengan indikator
Kesesuman batasan pertanyaan dan jawaban
Isi malen vang dinyatakan sesuai dengan \/
idikan siswa
Tata Bahasa
Kejelasan petunjuk mengerjakan soal Vv
Penggunaan kalimat dan kata sesuai PUEBI
Penggunaan bhahasa mudah dlmcngem dan
tidak memmbulkan makna panda

19| -
I | —

wfu- o
SIS

e 1o

Sk

Mﬂmhsebut,molmnmembcnkankmmptﬂanﬂmmmm r
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Lampiran 13: Hasil Penguasaan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
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Lampiran 14: Hasil Penguasaan Kemampuan Keterampilan Proses Sains
Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

MATERI DINAMIKA GERAK LURUS

: ke :
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik pratikum fisika materi
dinamika gerak lurus di sekolah menegah atas.

B. Petunjuk T
Sesuai dengan yang saudara Ketahui, berilah penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung Jjawab terhadap
Keterampilan proses sains peserta didik. Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspck dalam

tabel berikut dengan
cara memberi ceklis pada kolom skor yang dianggap paling sesusi.

Keterangan skprz
4 = Sungat baik
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Mendeskripsikan Hubungan Antara variabel

[ 18 | Menyatakan hub variabel bebas dan variabel terikat v
19 | Men: hul antara variabel bebas, terikat, dan kontrol =4
Mendefinisikan Variabel Secara Opserasional

50 | Peserta Jidik menentukan nilai perubnhan waktu menggunakan data yang >

diperaleh
2 Peserta didik mencntukan kecepatan yang dilakukan menggunakan data yang »
=" | diperoleh

Membunt Grafik
22 | Membuat grafik perubahan waktu apabila Jjarak lintasan diubah v
23 | Membuat grafik kecepatan mobil apabila waktu tempuh diubah <
Memperoleh dan Memproses Data
34 [ Peserta didik membuat tabel data hasil percobaan %
35 | Peserta didik dapat mengelompokkan data dari hasil percobaan ~
Menyusun Tabel Data

26 | Membuat tabel dats hasil pengukuran s
59 Membuat judul kolom yang sesuai untuk masing-masing kolom tabel v
27 | engainatan
28 | Menyajikan data sesuai tabel yang telah dibuat ~
5 THien — e = —

Me o - =
0| diuji denga i A
30 Membuat ¢ 7

te
5 [ e
33 [ Pes = T = 7

= ___I_ i




Lampiran 15: Hasil Penguasaan Literasi Dogital Peserta Didik

LEMBAR ANGKET LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJTARAN FISIRA
MATERIDINAMIKA GERAK LURES

Identitas Responden:

Nama Moo Phoal
Kelas N\ -F#4
Sckolah Lep

Petunjuk Pengisian Anghet:
1 Baca denan cermat dan teli setiap pertanyann yang wnes i anghet

2 Terdapat empat pilihan jawaban untuk setiap perianyaan, pilihlah [awaban vang paling sesunt dan mewakili anda

Ss Sangat Seruu

S Setufu

s Tidak Setuu

STS Sangat Tidak Setuju

ot

Pernyataan yang temersdi jawab berdasatkan pengalaman sebenar-benarnya selams pembalajaran fisixa materi dinamika
gerak lunis

4 Seturp diawab dengan seiujur-jujemys

Skor
No Pertanyaan T
STS T8 S sS
| Media digital membanty saya dajam mencapai tujuan pembelajuran pada maters [

. dmumiks gevak horas dengan lebih mudah o L
. Mesin pencarian (search engine) membantu saya mencari materi dinamiks gerak | \
©lurus sefingga meningkatkan hasil belajar sayn di dalam kelas !

. | Pembciajaran dengan menggunakan media digital membuat says bersemangat 3

., untuk belajar di dalam kelas

| 4 Saya dapst membust tuges berupa gambar, audio, video dan Myperimk dengan ¢

| | menggunekan medie digital
. | Sayn mampu perasikan  pesangkat  dasar P sepertl t

keyboand_ mouse, dan printer [
6 Saya dapat mengumpuikan tugas vang diberikan oleh guru via omfine dengan
-
4 Szya tidak menggunakan media digital secara berlebitan karena dapat merusak
fistk dan emast i L
5| Saya udsk i ibadi akur media s Tain <
g ::y“| dapat memanfaatkan digital untuk dengan teman sccara e 4=
= =
10| nline v
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LEMBAR ANGKET LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN FISIKA
MATERI DINAMIKA GERAK LURUS

Identitas Responden:

Nama N\
Kelus

Sekolsh

Petunjuk Pengisian Angket:

1 Baca dengan cermat dan telits setiap pertanvaan vang tertera di angket

-

2 Terdapat empal pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan, pilihlah jawaban yang puling sesuat dan mewakil: anda

SS Sangat Setuju
s Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju
3 Pernyataan yang tereradi juwab herdasarkan pengal b benarnya selama p an fistka maten dinamika
gemk lurus

4 Setiap dijawab dengan sejujur-jujumya

Skor
Pertanyaan

| STS | TS S SS

- Media digital membantu saya dalam mencapai tujuan pembelajaran pada materi
! | cimamika gerak hurus dengan lebitr S '

Mesin pencanian (scarch engine) membantu saya mencar

lurus sehinggs meningkatkan




Lampiran 16: Perolehan Data Penelitian

Data Kemampuan Berpikir Kritis

NOMOR PERNYATAAN
NO ASAL/SEKOLAH INISIAL NAMA 1 > 31415 6 7 8 9 110
1 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AAZ 5 3 4 0 3 4 3 3 4 0
2 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AM 5 3 4 0 3 4 3 3 4 0
3 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AST 5 3 4 0 3 4 3 3 1 0
4 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AS 4 3 3 4 3 0 3 3 3 0
5 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI A 5 4 3 3 3 4 3 3 3 | 4
6 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI BCD 5 4 3 3 3 4 3 3 3 | 4
7 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI CG 5 4 2 3 4 4 | 4 3 3 2
8 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI FFP 5 4 2 0 4 0 4 1 3 1
9 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI FSM 5 4 2 0 4 0 4 3 4 0
10 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI GNS 3 4 1 5 4 0 4 3 4 0
11 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HAR 5 3 4 0 3 4 3 3 1 0
12 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HWJ 5 4 5 5 4 0 4 3 1 0
13 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HM 5 3 4 0 3 4 3 0 0 0
14 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HFA 5 5 4 4 3 3 3 4 3 1
15 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HA 4 3 1 0 3 0 3 0 0 0
16 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI INP 4 3 1 5 3 0 3 0 0 0
17 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MEF 3 0 3 4 3 0 1 3 4 0
18 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MRP 5 3 4 0 3 4 1 3 4 0
19 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MAQ 5 3 4 0 3 4 1 3 1 0
20 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MAR 5 4 1 0 4 0 1 3 1 0
21 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI NR 5 3 1 0 3 0 0 2 4 3
22 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI NAR 5 3 4 0 0 4 0 0 2 2
23 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI NR 4 1 0 0 4 0 0 3 1 2
24 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RA 5 3 4 0 4 4 0 2 3 | 4
25 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RS 5 4 2 0 4 0 2 4 3 0
26 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RHP 5 1 0 5 4 0 0 2 2 0
27 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RA 5 3 4 0 3 4 3 1 2 0
28 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RAS 3 0 3 4 | 4 0 2 3 4 0
29 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RM 5 4 1 0 3 0 0 2 4 3

Nilai

58
43
65
53
75
58
60
60
65
78
65
60
55
60
35
48
55
53
70
48
68
50
38
25
60
48
63
58
55
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30 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI SN 3 0 0 0 3 0 0 0 2 2
31 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI TCB 5 3 4 0 3 0 4 4 0 2
32 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI THM 5 3 4 0 3 4 0 2 3 4
33 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI VDS 5 3 4 0 0 4 3 0 0 0
34 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI ZWZ 4 4 1 0 0 0 3 0 0 0
35 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI DF 3 0 3 0 0 0 3 3 1 2
36 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MA 5 3 4 0 0 4 4 2 4 3
37 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi AWS 4 0 0 0 0 0 3 0 2 2
38 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi AB 5 4 5 5 1 3 4 3 1 2
39 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi ARR 5 4 5 5 1 3 4 2 3 4
40 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi AA 5 5 4 4 3 3 3 4 3 1
41 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi DRS 5 4 5 5 1 3 1 0 0 0
42 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi DA 2 4 2 3 4 0 2 1 0 0
43 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi FA 1 0 0 3 0 0 3 2 4 3
44 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi GSY 5 5 4 4 3 3 3 4 3 1
45 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi GM 5 4 2 5 4 3 4 3 1 0
46 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi GP 4 0 0 4 0 0 3 2 3 4
47 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi IG 5 0 4 3 3 0 3 0 0 0
48 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi IM 5 4 5 0 0 0 3 0 0 0
49 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi 1YS 5 4 1 4 2 1 3 4 1 0
50 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi JP 5 0 4 4 3 1 3 4 0 0
51 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MAR 2 3 1 3 0 1 3 1 0 0
52 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MDP 5 0 5 4 0 1 3 1 0 0
53 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MFH 5 0 4 3 3 0 1 3 4 0
54 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MGA 3 0 0 4 0 1 3 4 4 0
55 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MLA 5 0 4 3 3 1 3 4 1 0
56 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MPS 3 0 0 3 0 1 3 1 1 0
57 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MRR 5 4 5 3 0 1 3 1 0 0
58 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MRG 5 0 4 3 3 0 1 3 4 0
59 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MM 5 4 5 5 1 3 4 3 4 0
60 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MS 5 4 5 5 1 3 4 3 1 0
61 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi P 2 5 3 4 1 3 4 4 4 3
62 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SSL 5 0 4 0 1 3 1 1 3 4
63 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SBP 5 4 0 0 0 1 3 1 3 4
64 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SA 2 2 0 0 0 1 3 1 3 1
65 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SR 5 5 4 4 3 3 3 4 3 1

73
63
70
48
83
73
38
28
45
90
20
60
30
60
55
40
50
45
43
53
48
48
60
58
55
40
30
35
58
85
78
40
35
53
68
33
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66 Kelas X1 F5 SMA 12 Kota Jambi TDR 5|4]lo]olof1|3]1]0]o0 55

67 Kelas X1 F5 SMA 12 Kota Jambi YPS 2] o35 |1[3]4a]o]o]o 45

68 Kelas X1 F5 SMA 12 Kota Jambi YS 5 455134000 53

69 Kelas X1 F5 SMA 12 Kota Jambi z 5 | 4a]5[s5|1[3]1]o]o]o 60
Data Keterampilan Proses Sains

No. Kelas / sekolah Asal INISIAL NAMA No. Pernyataan

1]2[3[4]5[6]7[8[9]10]11]12[13[14[15[16[27[18]19 2021

1 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI AAZ 22]2]2]2[3]2[3|3[3[3[3[2|3[3[3[2]2]2]2]3
2 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI AM 3223323334 42222222 ]2]2]2
3 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI AST 3[3[3]3[3]2]2]2]2[2[3[3[2|3[2[3[3[2]2]2]2
4 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI AS 3223323 [3|3[4 4222222 ]2]2]2]2
5 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI A 41alalala]3]a]al3][3 334|333 [3][2]2]2]2
6 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI BCD 3[3[3|3]3]2]2]2|2[2[3[3]2|3[2[3[3][2]2]2]2
7 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI CG 413[4|3[3]4]3[4|3[3 32233432334
8 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI FFP 3[3[3]2]3[3]2]2|3[3[3[2]2|3[3[3[3[2]2]3]3
9 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI FSM 3l4[3]3[3[3]2[3]2[2[3[3[2|3[3[3[3[3[3[4]3
10 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI GNS 41alalal3|3]ala|3][3|ala]a|3[3]4a]a][3]3][a]4
11 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HAR 413[3|al3]2]1]2]2[2|2]3]2|2[3[2[1][2]2]2]2
12 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HWJ 3[3[3|3]44ala[3|3[3[3[3[2|2[3[4]2]2]2]2]3
13 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HM 3[3[2]3[3[3[3[3|3[3[3[2[3|3[3[3[3[2]2]2]2
14 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HFA 41al4alal3]2]3]3]3[3[3][2]2|3[2]2]3[3]3[3]3
15 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HA 3lal4al3]3afa]3]2[2 212|233 [1[1]3][2]2
16 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI INP 41al4alal4a]3]4a]3]3][3 |3 [3[3|[3[3[3[2]2]2]2]2
17 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI MEF 33331132233 [3[3|1[1[3|2]2]2]1]2
18 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI MRP 41alalala]2]2]3]3[3[3[3[3[3[3[3[3[3|4]4a]4
19 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI MAQ 3444433 [3|3[3[3[3[4|a]aa]a][3]3]a]4
20 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MAR 313[4(3|4]2|3]|3[4] 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4
21 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI NR 313[3|3|3[3[4]14]13]3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3
22 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI NAR 3333113222 122|331 ]1[1]3][2]2
23 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI NR 41alalal4a]3]3]4alal4a]a]a]3|3[3][3[a][3]3][4a]4
24 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI RA 3333113222 122|333 [1][1]3][2]2
25 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RS 3133|222 ]|1]2]|2]|3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2

112



26 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RHP 3133|383 |]2|2|3|3|4 |44 |83 |2]2|2]8|3]|]2]|]2]3
27 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RA 4133|3322 |2|2|2 |2 |22 |22 ]|1]1]|2]|2]|3]|2
28 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RAS 3(3|83]413[3|2|83[3|3 |3 |2 |3 |3 |3 |3|3|]2]|]3]|]2]2
29 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RM 41414141333 (3|3|]3|3|3|]2]|2|2]|2]1]1]3]|]3]3
30 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI SN 3|13/3|4/4|3|3[3[3|4 4|44 |3 |4|4]4]14]183]3]38
31 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI TCB 4141414414414 14]13 | 3|34 (4134141212122
32 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI THM 338|333 |1]1|3|]2 |2 |2 |1|2]|]2|3[3[]1]1]3]2
33 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI VDS 21212121213 ]2]3[3|3 3|32 |3 |83 |3]|]2|2]2]|]2]3
34 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI ZWZ 4141444134143 3 |3 |3 |4 (414414121222
35 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI DF 3!3/413|3|3|3[|4[4|3 3|3 [83|4]4|4]4]4]83]3]2
36 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MA 41413|3[3|2|1]2]|3|3|3|3]|]2|2]|]3|3|]4|2]2]3]2
37 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi AWS 4141444144143 4133|132 ]|2]2]|1]2]|]2]3
38 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi AB 4133|4412 |3|3|3|3 |3 |34 2|3 |2 ]|]2]|2]|]2]|2]2
39 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi ARR 31333343233 |3 |3 [8|3[8|2]2|2]2]|]3]3
40 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi AA 313211333 |2|2 |2 |2|2|1]1 3|83 |3]|]3]3]3
41 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi DRS 21212121133 |3|3 |2 |2|2|2]1|1]83|3]|]3|3]3
42 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi DA 2121212222221 |1 |22 |3 |83 |3]|]2|2]2]|2]3
43 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi FA 4/1313|/4/4]12|3|3|3[3 |3 |34 4144142 ]3]3]3
44 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi GSY 313333 ]2|2]2|3|3|3|3[4|3[8383|3]4]2]3]3]3
45 | Kelas X1 F5 SMA 12 Kota Jambi GM 3(3|83]3|3[3|3|3[4]4 4|3 |3|2]|3|3]|3]|]2]2]3]3
46 | Kelas X1 F5 SMA 12 Kota Jambi GP 4144414133 (3|3]3|3]3]|3|4]13|3]|3|]2]2]|3]3
47 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi IG 41313|2|2]|2|2]1]1|3 |3 |3 |3 |3 |3 |2]1]1]3]3]3
48 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi IM 414141433333 [3 |33 ]2 |2]2]|2]1]1]3]3]3
49 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi IYS 4133413332333 ]3]3]|3]3]3]3|3]|3]|3]3
50 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi JP 4133|4333 |2|2|2 |2 |2 |22 |2 ]|1]1]|2]|2]|3]|2
51 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MAR 4133|4333 (3|3|]3 |3 |13 |2|2|2]1]|2]|2]|3]3
52 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MDP 41313|/4(3[3|83]2]|3|3 |33 |3 |3 |3 |4]4]2]2]3]3
53 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MFH 4141414414133 |4(3 |33 |3 |3 ]2 |4]4]2]2]3]3
54 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MGA 3383313338132 |2 |2 |1]2]|]2]3]]3]3]1]3
55 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MLA 2121212221122 |12 |2 |2 |2 |1]1]2]2]3]3
56 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MPS 4131341222222 |2 |2 |11 ]2 |2 |3 |2 ]|2]|2]|2
57 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MRR 2121212222211 |2 |2 |3 |2 |2|2|2|1]2]2]2
58 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MRG 312221223 |3|3 |2 |2 |83 |2]|]2|1]1]|1]8383]|2]2
59 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MM 413(3/4]14(3[3[3|3]3]|3]3]3]|3]|3|]4]4|3]3]|3]3
60 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MS 413(3|4|1414]23|3] 3333|3444 |13]3]|]3]3
61 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi P 413(3|3]3[3]3(2]2]3]3]3]3]3]3|3|3|]2]2]|3]3
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62 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SSL 3(3[3]2[2]2T2]2J2T 22112232227 272
63 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SBP 4a(3[3al3|3[3]2]3] 33|33 |33 |a]al2]2]3]s
64 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SA 4a|3[3alalal3|3][3] 334333233 ][3]3]s
65 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SR (333|222 2 2222 21211 l2]211]272
66 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi TDR 3(3[3[3[3[3[4]4a|3[3[3 3333322212713
67 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi YPS alalalalal3|3](3[3] 333|333 [3][3][2]2]3]3s
68 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi YS 3(3[3falal2]2]3]2l 22223333 2]2]3]3
69 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi Z 3(3[3]4alal2]2]3|3]3]3[3[3[3][3[3[3[2]2]3]3
Lanjutan Data Keterampilan Proses Sains....
JUMLAH PERTANYAAN Nilai
INISIAL
No. Kelas / sekolah Asal NAMA
22|23 24| 25|26 |27 |28 |29|30|31|32|33|34|35|36/|37(38|39/|40]|41]42]|22
1 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AAZ 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 75
2 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AM 233333 alals|3[32]32]23[3]ala]3]3]2]es
3 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AST 2 2033333322123 3[3]2]2a4]a]3]2]2] 64
4 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AS 213|333 [3afals|3[s3|2]32]2]3]3]ala][3]|3]2]es
5 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI A 33 |afals3][3[3]al3|[3[3|a]alalalalalalsz][3]|3]3] 83
6 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI BCD 22333332233 [3[32]2]3[3[3[3[3[3]2] 65
7 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI CG 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 82
8 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI FFP 33 |af2233]3 323323333 [2]2]3[3]3] 7
9 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI FSM 3lalals3lals3l2]3]23]22212]213[3[3[3]ala]3]| 73
10 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI GNS 33| 3]alalalals[33]alal3|3]al3|3][3|3]a]a]3] ss
11 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HAR 21232211l l3222213]3l2]3[1]2]1]2]2]s3
12 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HWJ 333333322333 |afalalal3|[3][3][a]l3][3] 7
13 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI HM 223332 alalal3[3[3]3[3]3][3[3[al2]3]3]2]n1
14 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HFA 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 79
15 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HA 2 1 2 3 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 57
16 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI INP 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 69
17 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI MEF 203312 lalal3l 22211 l2]21313[31]22132]2] =4
18 | F4SMAN 11 KOTA JAMBI MRP 33 |3[alals3s3s]3][s3|2]22]3[3]3[3|3[3|2]2]3]3] 77
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53 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MFH 21233 [3[3[af]2]3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3]2] 77
54 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MGA 2 2 3 3 3 3 1 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 61
55 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MLA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 62
56 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MPS 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 63
57 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MRR 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 52
58 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MRG 2 a2 233322322222l 222]2]2]3]2]s1
59 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MM 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79
60 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi MS 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 83
61 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi P 33 (3233333223222 ]2213]3[3][3]3] 68
62 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SSL 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 2 51
63 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SBP 333333333333 |afal3]alalsz][3][3]a]3] 19
64 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SA 333 [3[alalals3[3]3[3[3][3[3][3]3[3[3[3][a]a]3] s
65 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi SR 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 60
66 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi TDR 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 77
67 Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi YPS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 75
68 Kelas X1 F5 SMA 12 Kota Jambi YS 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 64
69 | Kelas XI F5 SMA 12 Kota Jambi Z 3333333333333 ]a]al|3[2]3[3][3][3]3] 74

Data Literasi Digital

NOMOR PERTANYAAN Nilai
NO ASAL SEKOLAH INISIALNAMA = T T4 5 (6 [ 789 10 11 [ 12| 13| 14 [ 15| 16 | 17 | 18 [ 19 | 20
1 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AAZ 3133332223322 ]23]3[3[3]2]3]3] 70
2 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AM 333221222l al 3333 [3]4ala]a|3]a] st
3 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AST 3333|331 lala]l2]2]222]2]2]21111]21 66
4 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI AS 3332211l l2] 222222333 23] 61
5 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI A 4333232334 4323233 [3[3]3] 81
6 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI BCD al3alal2lalal2]2] 2233 [ala3]a]lala]z3z] s0
7 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI CG 3332|3333 lalaal2]3]a|33[332]4] 78
8 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI FFP 3l2 32122 332222322211 ]2] 74
9 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI FSM 3/3[3[3[3[3[3[3|3] 23|33 alal2]2233] 72
10 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI GNS 333223 ]al4l4] 33333344424 8
11 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HAR 332222221l 2333333233 ]3] 51




12 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HWJ 3133|222 ]|2|2|2|3 |3 |2 |2 |3 |2 |2]|3]|3]|]2]s3 62
13 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HM 313333 |3]2|2|1|]1]1 2|23 |3 |3 |3|3]|]3]2 80
14 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HFA 3/3|3[3(|1]4|3]|]4[3]4]4 ]2 ]1]1]|]3]|3[|[3]3]3]3 61
15 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI HA 414141413132 |2|2]4]1414141413 131212 ]3]3 55
16 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI INP 3133|338 |3|]2|2|1|]1]1 |2 ]2 |3 |3 |3 |3|3]|]3]2 58
17 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MEF 3133|338 |3]|]2|2|1]1]1 2|23 |3 |3 |3|3]3]2 73
18 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MRP 31333332333 ]33 [3 |3 [3 |3 [4]414]4 54
19 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MAQ 3133338332221 ]1 |2 ]2 |3 |3 |3 |3 |3]|3]2 75
20 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MAR 3|13(3(2|3|3|4[4|3|]3 ]33 |3 |32 |3|3]|3]|3]3 58
21 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI NR 4/13|3|4(4[4|2]3]|4|3 |33 |33 [8383|3|83]|3]3]3 80
22 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI NAR 3133221112413 |33 |3 |3 |4|4|4]12]04 77
23 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI NR 31333323 |2[3|]3 |43 |3 |3 |3 |414|4]13]|4 54
24 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RA 41313]3(3[3[4/4]3[3 (3|33 |33 |3 [3|4]3]|4 48
25 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RS 41313|3(3[3|4]4]3[3 33|33 [83|3[3|]4]3]4 73
26 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RHP 4133|333 |2]|2|2|1]|1|2]|2 |3 |33 [83|3]3]s3 65
27 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RA 414141114144 414|144 ]2 |2 ]|83|]2]3]2 69
28 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RAS 313(3(2|3|3]|]2|4|3|]3 |3 |2 ]|3|]2]2|3]|3|3]3]3 70
29 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI RM 313(3(3|2]3]|3|2[3|]3]3]2 3|3 |3 |34 |3 |34 59
30 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI SN 3|13/4(4|3|3|3|2|2|]1]1]1]2 |3 |3 |3 |3 |]4]3]3 81
31 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI TCB 212|822 j1|1)]1]2]2 |2 |2 |3 |3 |3 [|[1]2]2]1]1 68
32 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI THM 4133|4333 (3|2]2]|]1]1]1]2 3|33 |3 /|4]|4 71
33 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI VDS 3133432244412 414123412324 78
34 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI ZWZ 313(3(12]2]3]|3|3[3|]3 ]33 ]3]3[3|3|3|3]3]3 81
35 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI DF 3|13[3[4|3[3|3[4[3|]3 |3 |3 |2 |2 4|3 |4]414]4 76
36 F 4 SMAN 11 KOTA JAMBI MA 33|44 13|3|3|38[3]2 ]2 |1]1]|1]2]|3[|[3]3]4]3 68
37 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI AWS 3/3|3[3(|3|3|4]4]3|]383 |32 |2 |3|3[|[3|3]2]3]3 55
38 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI AB 313(3(12|2]3]|3[4(3|]3 |3 |3]2]2 3|3 |3|3]|3]3 71
39 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI ARR 313/2(3|3[3|4(3[3|]3 ]33 ]33 ]2 |3 |3 |41]14]3 81
40 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI AA 3133333333333 |33 |3 |3 |3]|3]|]3]3 41
41 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI DRS 33|82 |2j1|1)]1]2]2 |2 |2 |3 |3 |1|2]|]2]1]1]3 50
42 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI DA 212122222222 |2 |2 |2 |2|2|2]|2]|]2]3]3 53
43 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI FA 31332211122 |2 |2 |1]|1|2 |2 |2 |2]|3]3 74
44 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI GSY 31333333333 ]33 |3 |3]|2|3]|2]|4]3]3 50
45 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI GM 3/3|83[3(3|3|3|3[3]383 |3 |3 |3 |3|3|3|3]3]3]3 63
46 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI GP 331|221 |1)]1]1}2 |3 |3 |3 |3 |1]2]2]1]1]1 46
47 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI IG 313|822 j1|1)]1]2]2 |2 |2 |1]|1]2[3]|]2]2]3]3 54

117



48 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI M 3|13/4(4|3|3|3|3]2]2]1]1]1]2]|3|3|3|3]|3]|4 68
49 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI IYS 31332211123 |3 |3 |43 |3 |414|3]4]3 65
50 | KELAS XI F5SMA 12 KOTA JAMBI JP 4123|1413 |3]3|2|2|]3|3|3]|]2]|2]|1]1]1]|]2]|4]|4 65
51 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MAR 3|3|2|2|2|2|1]1]1]2 |3 |3 |3 |3 |3 [|[3]|]2]3]3]3 60
52 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MDP 3133221112413 |33 |3 |3 |4|4|4]12]4 65
53 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MFH 3|3j1j2j2j1j]1f1j2)1]1 |3 |3 |12 |2|1]1]1] 2 64
54 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MGA 31333333333 ]33 |33 |33 |3|3]3]s3 51
55 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MLA 313322 ]1]1|3|3|3 |3 |2 ]2 |3 |3 |3|]2]|]2]1]1 58
56 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MPS 3|13/414|3[3|]2|4|3|]3 ]33 |33 |33 |3|3]|3]3 56
57 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MRR 31333333333 ]33 |33 |3|3|3|3]3]3 51
58 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MRG 3|3 j1j2j2j1j]1f1j1)1]1 2|3 |3 |1|]2]2|1]1]1 75
59 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MM 3132|2221 |1]1]2 |3 |3 |3 |33 |32 |3 ]|3]3 60
60 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI MS 3|13/2|2|1]1]3|3|3|] 2|2 |11 ]2 ]2 |1]1|3]3]3 78
61 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI P 313322111243 |3 |3 |3 |3 |44 ]4]12]4 56
62 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI SSL 313 (3|23 |3|1|2|2|]1 |1 |12 |2 |2 |2|1|]1]2] A4 51
63 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI SBP 31333333333 |3 |3|]2 |3 |33 |3|3]1]s3 60
64 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI SA 314/3(3|3[3]|2|3|2|3 |3 |24 ]33 |3]|]2]|3]2]3 73
65 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI SR 31333333233 ]33 ]33 |33 |3|3]3]3 53
66 | KELAS XI F5SMA 12 KOTA JAMBI TDR 31332211123 |3 |3 |3 |3 |44 |3 |4]14]4 79
67 | KELAS XI F5SMA 12 KOTA JAMBI YPS 3/3|83[3|2|3|2]|383]3]2 |3 |3 |3 |3|]2|3]|3]3]3]3 70
68 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI YS 313|333 |3|4]4[3]3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 ]|3]3]4]3 58
69 | KELAS XI F5 SMA 12 KOTA JAMBI Z 31333333 |2[3]3 ]33 ]33 3|3 [3]|3]3]3 74
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Lampiran 17: Dokumentasi Penelitian
Dokumentasi observasi awal dengan guru Fisika kelas XI SMAN 11 Kota jambi

Narasumber: Febri Masda, S.Pd.

Dokumentasi observasi awal dengan guru Fisika kelas XI SMAN 11 Kota jambi

Narasumber: Idhar Khaira, S.Pd.
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